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ABSTRAK 
 
TEGUH NURDIANSYAH., Strategi Pemenangan Partai Gerindra dalam Pemilu 
Legislatif Dapil IV Kab. Karawang  (Studi deskriptif di DPC partai gerindra Kab. 
Karawang )., Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKN), Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2017.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pemenangan 
partai gerindra dalam pemilu legislatif Dapil IV Kab. Karawang. Waktu penlitian ini 
dilaksanakan selama 4 bulan terhitung pada bulan September s/d Desember 2017.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
Pendekatan Kualitatif secara tekhnik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
Observasi, Wawancara secara mendalam dan Studi Dokumentasi kepada Informan 
yang merupakan anggota PAC Kab. Karawang dan Key Informan yang merupakan 
ketua DPC Kab. Karawang untuk mendapatkan data dan informasi dengan akurat dan 
dilengkapi oleh pendapat ahli. Berdasarkan hasil penelitian Strategi Partai Gerindra 
ini menggunakan Strategi Human Resource karena sudah terbukti bahwa partai 
gerindra mendapatkan suara tertinggi di dapil IV kab. Karawang dapat disimpulkan 
bahwa Strategi yang digunakan Partai Gerindra dalam Pemilu Lagisatif adalah 
Strategi Human Resource dengan melakukan perluasan dukungan dan membentuk 
Tim Sukses, yakni dengan melakukan meminta dukungan terhadap masyarakat.  
 
 
 
Kata Kunci : Strategi Pemenangan , Partai Gerindra , Pemilu Legislatif, Kab. 
Karawang  
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ABSTRACT 
TEGUH NURDIANSYAH., The winning strategy of the gerindra party in the 
legislative elections electoral dapil IV Kab. Karawang (Descriptive study at DPC 
Gerindra Karawang regency party)., Thesis, Jakarta: Study Program of Pancasila 
and Citizenship Education (PPKN), Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2017. 
 
This study aims to find out how the winning strategy gerindra party in the 
legislative elections Dapil IV Kab. Falkirk. This research is conducted for 4 
months starting from September to December 2017. 
The method used in this research is descriptive method with qualitative approach 
technically data collection conducted through Observation, In-depth Interview and 
Documentation Study to Informant who is member of PAC Kab. Karawang and 
Key Informant who is chairman of DPC Kab. Karawang to get data and 
information accurately and equipped by expert opinion. Based on the results of 
this strategy Gerindra Party research using Human Resource strategy because it 
has been proven that Gerindra Party get the highest vote in the dapil IV kab. 
Karawang, it can be concluded that the strategy used by Gerindra Party in the 
lagicative election is Human Resource strategy by extending support and forming 
a Success Team by asking for support to the community. 
 
 
 
 
 
 
Keywords: Strategy of Victory, Gerindra Party, Legislative Election, Kab. 
Karawang  
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datang". 
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“sebaik-baiknya manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi banyak orang 
khususnya bagi keluarga” (Dio Baleri) 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Partai Gerakan Indonesia Raya atau yang di singkat Partai Gerindra 
merupakan salah satu partai politik yang bisa di bilang baru dalam kancah 
perpolitikan Indonesia. Partai Gerindra pertama kali mengikuti pemilu pada tahun 
2009 yang lalu. Sebagai partai baru, Partai Gerindra telah berhasil masuk dalam 
10 besar partai yang mendapatkan suara terbanyak dalam pemilu legislatif 2009. 
Walaupun demikian, Partai Gerindra mampu menarik simpati masyarakat 
sehingga elektabilitasnya cukup tinggi di bandingkan partai-partai baru lainnya. 
Hal ini menunjukan bahwa Partai Gerindra memiliki daya Tarik yang kuat 
terhadap masyarakat. Partai Gerindra merupakan salah satu partai baru dalam 
kancah perpolitikan  di Indonesia, partai yang lahir pasca -reformasi ini 
memperoleh kemenangan sekaligus mencatat sejarah dengan berhasil menduduki 
posisi 6 dengan perolehan suara yang paling tertinggi di dapil IV partai gerindra 
suara paling terbanyak dalam pemilu legislatif tingkat daerah. Hal ini tentu saja 
merupakan prestasi  yang cukup membanggakan bagi partai gerindra kab. 
karawang dengan melihat sebuah partai baru. Di kabupaten karawang sendiri 
Gerindra mampu hadir dan mengalahkan partai Golkar, PKB, Demokrat, PKS, 
PAN, PBB, Hanura, Nasdem dll padahal partai tersebut sudah lama muncul di 
karawang. Hal ini terjadi pada pemilu legislatif periode 2014/2019.  
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Dalam proses pemilu kemenangan sebuah partai tak lepas dari faktor 
institusi partai itu sendiri. Pelembagaan partai yang baik menjadi salah satu syarat 
untuk  mengumpulkan suara sebanyak banyaknya. Hal ini disebabkan karena 
partai politik merupakan lembaga yang terlegitimasi untuk menyalurkan aspirasi 
dan keinginan keinginan yang ada dalam masyarakat, jadi bisa dikatakan jika 
partai politik gerindra memiliki institusi yang baik maka masyarakat akan percaya 
untuk menyalurkan aspirasinya melalui partai tersebut dan memberikan suaranya 
pada setiap pemilu legslatif di Gerindra dalam perpolitikan di indonesia, 
khususnya dikabupaten karawang mampu mengalahkan partai yang telah 
terlembaga dengan baik, partai yang dimaksud adalah partai Golkar, PAN, 
Nasdem, PDI, Hanura,  PBB, PKB,dll. Data perolehan suara di DPRD daerah 
pemilihan Dapil IV kab. Karawang, partai gerakan indonesia raya 30.588, Partai 
Nasdem 5,315, Partai Kebangkitan Bangsa 24,799, Partai Keadilan Sejahtra 
15,641, Partai Golongan Karya 27,496, Partai Demokrat 21,813, Partai Amanat 
Nasional 8,706, Partai Persatuan Pembangunan 8,332, Partai Hati Nurani Rakyat 
2,034, Partai Bulan Bintang 8,858, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
28,7761.  
 Inilah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk melihat bagaimana 
partai Gerindra mampu mengalahkan partai-partai lain yang telah terlembaga 
sesuai dengan konsep, jadi peneliti telah mewawancari anggota partai gerindra 
dikantor DPC yang bertempat di jl. Galuh mas no 13. Saya wewawancari salah 
satu anggota DPC yang bernama Asep hidayat beliau menjabat sebagai wakil 
                                                          
1
 Arsip kpud karawang  
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seketari di partai gerindra tersebut. Namun pelaksanaan pemilihan umum yang 
ada di Karawang semakin meningkatnya angka Golput dalam pemilu misalnya, 
dalam pemilihan bupati pada tahun 2010-2015 yang lalu, angka Golput mencapai 
29,01 persen. Kemudian di tambah lagi dengan perilaku sebagai para anggota 
parlemen yang melupakan rakyatnya ketika mereka telah duduk dalam pusaran 
kekuasaan. Mereka sibuk dengan urusan pribadi masing-masing, mengutamakan 
kepentikan golongan, dengan berfikir bagaimana caranya mengembalikan modal 
ketika kampanye. 
Partai Gerindra yang ada di Karawang tahu 2009 Partai Gerindra tidak  
maksimal dan masyarakat belum mengetahui elektabilitas Partai Gerindra di 
Karawang, semakin lama para anggota Partai Gerindra memperbaiki kinerja untuk 
memperlihatkan kepada masyarakat karawang, supaya Partai Gerindra layak 
untuk  mencalonkan dengan strategi memasang baliho atau sepanduk di setiap 
penjuru supaya masyarakat mengetahui partai gerindara akhirnya pada tahun 2014 
partai tersebut memenangkan dengan memperoleh 9 kursi dari total perolehan 
suara Partai Gerindra di Dapil IV Kabupaten Karawang 30,588 suara kursi dan 
akhir Partai Gerindralah yang berhasil menduduki perinkat ke 1 dari 11 partai. 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas peneliti tertarik untuk 
melakukan peneliti ini yang berjudul “ STRATEGI PEMENANGAN PARTAI 
GERINDRA DALAM PEMILU LEGISLATIF DAPIL IV KAB. KARAWANG 
2014 (studi deskriftif di DPC Partai Gerindra Karawang)” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Strategi Partai Gerindra dalam Pemilu Legislatif di Dapil IV Kab. 
Karawang  
2. Bagaimana Efektifitas strategi pemenangan yang dilakukan Partai 
Gerindra di Dapil IV Kab. Karawang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah akan memudahkan peneliti dalam pembahasannya, 
sehingga dapat mencapai sasaran dan tujuan yang tepat, serta hasil yang di 
peroleh secara objektif dari lapangan dan dapat di pertanggung jawabkan. 
Sehingga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi Partai 
Gerindra di Karawang agar Partai Gerindra mempunyai elektabilitas yang bagus 
di mata masyarakat Karawang. 
Oleh karena itu, agar lebih fokus dan terarah peneliti ini memfokuskan 
Bagaimana strategi pemenangan Partai Gerindra di dapil IV Karawang, hanya 
dalam ruang lingkup Partai Gerindra di DPC Karawang. 
 
D. Perumusan Masalah 
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Dari masalah yang diidentifikasi serta di pembatasan masalah di atas,maka 
fokus penelitian  adalah: “Bagaimana Strategi  pemenangan Partai Gerindra di 
dapil IV DPC Karawang Pada Tahun 2014?” 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Untuk Kalangan Akademisi 
Sebagai bahan rujukan guna memperkaya khasanah pengetahuan 
mengenai perkembangan di Indonesia, khususnya pembelajaran di 
perguruan tinggi. 
2. Untuk Masyarakat 
Memberikan informasi atau pengetahuan kepada masyarakat mengenai 
strategi pemenangan Partai Gerindra serta mengembalikan posisi 
masyarakat sebagai agen control terhadap kader-kader partai agar lebih 
mengetahui calon-calon pemimpin nantinya di pemerintahan sebagai 
jembatan untuk menyalurkan aspirasi masyarakat 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari kata Yunani, stategos yang berarti jenderal, 
atau padana kata Yunaninya strategike episteme (ilmu jenderal) atau strategon 
Sophia (Yunani: strategema) yang berarti tricks of war atau ruses of war (tipu-tipu 
muslihat perang).
1
 Sedangkan causewitz mengartikan strategi sebagai penguaan 
kampanye untuk menycapai sasaran perang.
2
 Sementara itu strategi menurut 
kamus Wabster diartikan sebagai ilmu merencanakan dan memimpin oprasi-
oprasi militer bersekala besar, khususnya gerakan pasukan-pasukan kedudukan 
yang paling menguntungkan. menguntungkan sebelum pertempuran dengan 
musuh.
3
 Dari pengertian strategi di atas seolah-olah pengertian strategi hanya 
terbatas pada bidang militer saja terutama berkaitan dengan 
pertempuran/peperangan. Padahal pengertian strategi tidak hanya terbatas pada 
bidang militer saja, tetapi mencangkup bidang yang lebih luas. Menurut Fred. R. 
David, strategi adalah suatu cara untuk mencapai tujuan jangka panjang.
4
 
Demikan menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain seperti dikutip oleh 
Rislandiasih. Secara umum strategi mempunyai pengertisan “suatu garis-garis 
besar haluan untuk bertindak dalam usaha pencapaian sasaran yang telah di 
tentukan. Sementar itu Ali Mustopo berpendapat bahwa strategi pada hakekatnya 
                                                 
1
 A hasan habibi, kapita selekta: strategi dan hubungan internasional ( jakarta: CSIS,1997) hlm 
351 
2
 Ibid, hlm. 353 
3
 Ibid, hlm. 354 
4
 Alex S. Nitisemito, Marketing ( jakarta : ghalia indonesia , 1991) hlm 221 
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menjadi berarti: hal-hal yang berkenaan dengan cara dan usaha masyarakat, suatu 
bangsa, untuk mencapai tujuannya. Sedangkan Bintoro dan Mustapadidjaya 
mengatakan bahwa strategi adalah keseluruhan langkah (kebijaksanaan-
kebijaksanaan) dengan perhitungan yang pasti guna mencapai suatu tujuan atau 
untuk mengatasi suatu persoalan. 
Agar sasaran dan tujuan bisa tercapai maka penyusun strategi atau 
kebijaksanaan memerlukan pengetahuan dan keterlampilan.dalam pengambilan 
keputusan mengenai keputusan strategi meluputi tiga aspek, yakni: penentuan 
tujuan, macam-macam perumusan kebijaksanaan dan pelaksanaan 
(oprasionalisasi). Strategi juga berkaitan dengan permasalahan politik, terutama 
dlam perebutan pengaruh dan dukungan rakyat dalam memperoleh kekuasaan. 
Kornblum mengemukakan bahwa politik menentukan siapa memperoleh apa, 
bilamana, dan bagaimana, dan bahwa dasar politik adalah masalah siapa mendapat 
apa, kapan dan bagaimana. Dengan demikian pada dasarnya tujuan utama dari 
politik adalah pemebagian kekuasaan yang di perolehnya melalui kemenangan 
dalam pemilu. 
Mengenai strategi politik Maurice Durverger mengatakan bahwa 
“di dalam pertemuan politik, seperti di dalam pertempuran-
pertempuran yang kompleks, setiap orang berlaku sesuai dengan 
rencana yang di pahami lebih dahulu, kurang lebih rencana yang 
sudah teroleh dimana setiap orang membuat antisipasi bukan saja 
dalam serangan-serangannya akan tetapi juga tentang jawaban-
jawaban lawannya dan alat-alat untuk menyelesaikannya. Rencana 
perjuangan ini merupakan strategi, unsur-unsur yang berbeda yang 
ada didalamnya merupakan taktik”. 
Dari pendapat Maurice Duverger tersebut dapat di Tarik benang merahnya 
bahwa strategi di susun dan dilaksanakan bukan hanya untuk melancarkan 
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serangan, tetapi juga harus di perhitungkan mengenai strategi lawan yang di 
hadapi sehingga bisa di antisipasi dan di ketahui cara penyelesaiannya. Bentuk 
yang paling baik memimpin perang adalah menyerang strategi lawan, yang baik 
kedua adalah menyerang antara lawan, yang terbaik berikutnya adalah menyerang 
tentara lawan, yang paling buruk adalah menduduki kota-kota yang di bentengi 
lawan (Sun Tzu) 
B. Strategi pemenangan  
Strategi pemenangan politik adalah seperangkat metode agar dapat 
memenangkan pertarungan antara berbagai kekuatan politik yang menghendaki 
kekuasaan, baik dalam kontestasi pemilu legislatif, pemilu eksekutif ( pemilukada 
gubernur, bupati/ walikota, mau pun dalam pemilu presiden. Reformasi yang 
terjadi dimana proses politik yang menjadi berdinamika, yang diwarnai oleh 
pertarungan antara partai yang sangat terbuka, hingga akhirnya dibutuhkan adanya 
strategi politik dalam memenangkan hati dan meraih simpati konstituen sebagai 
penentu dari suatu keputusan politik, dengan menggunakan berbagai pendekatan 
termasuk di dalamnya memperhatikan isu politik yang akan di jual kepada 
kelompok pemilih, memperhitungkan kekuatan sendiri, dan mengamati 
kemampuan partai persaingan yang menjadi rival politik.
5
 Perlu kiranya 
melakukan sebuah proses yang tepat melalui langkah-langkah serta pertimbangan-
pertimbangan strategi yang diambil dalam upaya pemenangan parpol pada pemilu 
2014 nantinya 
                                                 
5
 Bintoro Tjokroamidjojo dan Mustopadidjaya, Teori Strategi Pembangunan Nasional Jakarta:PT. 
Gunung Agung 
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Dalam stretegi pemenangan ada empat adalah : 
1. Penyusunan perencanaan (grand design planning). Penyusunan 
perencanaan dilakukan untuk mendapatkan hasil perencanaan yang utuh 
terhadap sumber daya organisasi atau partai, mensinergikan senua 
rangkaian program yang telah, sedang, dan yang akan dilakukan. 
Mengukur target pencapaian strategi, mengarahkan sumberdaya, dan 
pencapaian hasil yang rasional dan terarah.  
2. Membangun Human Resource, support system, penyiapan sarana 
prasarana dan infrastruktur penunjang persiapan ini merupakan awal yang 
menghimpun semua kekuatan sumber daya menusia petensial dan 
kompeten, bisa dalam bentuk tim sukses, tim inti, tim pendukung, tim 
penunjang, tim bayangan, atau tim pemilihara. Terkait dengan support 
system dapat berupa system yang berbasiskan teknologi informasi, system 
manajeman pemenangan, manjemen think tank, manjemen kampanye dan 
manajemen kordinasi jaringan.  
3. Melakukan analisis lingkungan eksternal dan internal (environmental 
scanning). Mengukur semua potensi atau kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki partai, agar dapat menghasilkan sebuah keputusan-keputusan 
strategis yang baik dan terarah. Berbagai keputusan strategis, kebijakan, 
program, sasaran, target, dan pelaksanaan di lapangan berdasarkan analisis 
dilingkungan yang telah terlebih dahulu di lakukan. 
4. Menyusun dan menetapkan formulasi strategi terbentuk grand strategy. 
Formulasi strategi sangat penting, setelah penyusunan rencana dan 
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menganalisis semua variable lingkungan, maka akhirnya kita menyusun 
formulasi strategi yang akan mewarnai seluruh rangkaian kegitan atau 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
C. Macam-macam strategi 
a. Strategi tersembunyi 
Sebagai strategi dukungan terhadap strategi utama yang dijalankan, yang 
sifatnya silent dan tidak terlihat, dibentuk oleh DPP sebagai tim khusus 
(task force) dan inteljen yang bersifat rahasia yang hanya diketahui 
langsung oleh pemimpin terbatas dan ketua bappilu. 
b. Strategi sayap (wing strategic) 
Strategi ini juga berbeda dengan strategi utama, sebagai strategi dukungan 
terhadap strategi utama yang dijalankakn dan sifatnya terbuka (open) dan 
dilakukan oleh semua badan organisasi atau sturktur sayap parpol dan para 
simpatisan lainya.
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Dalam strategi partai ada Tiga Tahapan Pemilu 
 Pra-pemilu 
 Pemilu 
 Pasca pemilu 
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D. Legislatif 
Badan legislatif adalah struktur politik yang berfungsi mewakili warga 
negara di dalam proses pembuatan kebijakan negara. Legislatif itu sendiri berasal 
dari kata “legislate” yang berarti lembaga yang bertugas membuat undang-
undang. Anggotanya dianggap sebagai perwakilan rakyat, karena itulah lembaga 
legislatif sering dinamakan sebagai badan atau dewan perwakilan rakyat. Nama 
lain yang sering dipakai juga adalah parlemen, kongres, ataupun asembli nasional. 
Dalam sistem parlemen, legislatif adalah badan tertinggi yang menunjuk 
eksekutif. Sedangkan dalam sistem presiden, legislatif adalah cabang 
pemerintahan yang sama, dan bebas dari eksekutif.
7
 
1. Badan Legislatif di Indonesia 
Melalui UUD 1945, dapat diketahui bahwa struktur legislatif yang ada di 
Indonesia terdiri atas MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat), DPR (Dewan 
Perwakilan Rakyat RI, DPRD I, DPRD II), dan DPD (Dewan Perwakilan 
Daerah). Badan-badan ini memiliki fungsi dan wilayah kewenangan yang 
berbeda-beda. 
2. MPR (Majelis Permusyawaratan Rakyat) 
MPR merupakan struktur legislatif yang berkedudukan di tingkat pusat. 
Setelah amandemen UUD 1945 ke-4 pada tanggal 10 Agustus 2002, maka MPR 
RI sebagai kelembagaan Negara, tidak lagi diberikan sebutan sebagai lembaga  
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tertinggi Negara dan hanya sebagai lembaga Negara, seperti juga DPR, Presiden, 
BPK dan MA. Dalam pasal 1 ayat 2 yang telah mengalami perubahan perihal 
kedaulatan disebutkan bahwa “kedaulatan berada di tangan rakyat dan 
dilaksanakan menurut undang-undang dasar,” sehingga tampaklah bahwa MPR RI 
tidak lagi menjadi pelaksana kedaulatan rakyat. Masa jabatan anggota MPR 5 
tahun dan bersamaan pada saat anggota DPR dan anggota DPD yang baru 
mengucapkan sumpah atau janji. Tugas dan wewenang MPR di atur dalam pasal 3 
UUD 1945 yang berbunyi : 
1) Majelis Permusyawaratan Rakyat berwenang mengubah dan menetapkan 
Undang-Undang Dasar. 
2) Majelis Permusyawaratan Rakyat melantik Presiden dan/atau Wakil 
Presiden. 
3) Majelis Permusyawaratan Rakyat hanya dapat memberhentikan Presiden 
dan/atau Wakil Presiden dalam masa jabatannya menurut Undang-Undang 
Dasar. 
Selain tugas dan wewenang tersebut anggota MPR memiliki hak pada 
pasal 9, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Mengajukan usul pengubahan pasal UUD 1945. 
b. Menetukan sikap dan pilihan dalam pengambilan keputusan. 
c.  Memilih dan dipilih. 
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d.      Membela diri.                                                     
e.       Hak imunitas. 
f.       Hak protokoler. 
g.      Hak keuangan dan administratif. 
h.      Bersidang sedikitnya sekali dalam 5 tahun di ibu kota Negara. Selain 
mempunyai hak, MPR juga memiliki kewajiban yang diatur dalam UU No.27 
Tahun 2009 pada pasal 10 : 
a. memegang teguh dan mengamalkan Pancasila; 
b. melaksanakan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
dan menaati peraturan perundangundangan 
c. mempertahankan dan memelihara kerukunan nasional dan menjaga keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
d. mendahulukan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, kelompok, dan 
golongan; dan 
e. melaksanakan peranan sebagai wakil rakyat dan wakil daerah. DPR (Dewan 
Perwakilan Rakyat) DPR adalah suatu struktur legislatif yang punya kewenangan 
membentuk undang-undang. DPR terdiri atas anggota partai politik peserta 
pemilihan umum yang di pilih melalui pemilihan umum. Dan dalam membentuk 
undang-undang tersebut DPR harus melakukan pembahasan serta persetujuan 
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bersama Presiden. Tugas dan wewenang yang dimiliki oleh DPR adalah sebagai 
berikut (dilihat dari UUD 1945).     
 1)   mengusulkan pemberhentian Presiden/Wakil Presiden kepada MPR, terlebih 
dahulu mengajukan permintaan kepada Mahkamah Konstitusi dan seterusnya. 
2)  DPR mempunyai kekuasaan membentuk undang-undang. Hal ini termuat 
dalam UUD 1945 Pasal 20 ayat 1 yang menyatakan “Dewan Perwakilan Rakyat 
memegang kekuasaan membentuk undang-undang” Dan juga terdapat dalam 
Pasal 20 ayat 2 yang menyatakan “Setiap rancangan undang-undang dibahas oleh 
Dewan Perwakilan Rakyat dan Presiden untuk mendapat persetujuan bersama” 
3)  Di dalam DPR menetapkan rancangan undang-undang, tidak di sahkan oleh 
Presiden Rancangan Undang-Undang tetap sah menjadi undang-undang dan wajib 
diundangkan. 
4)  Setiap anggota DPR berhak mengajukan usul rancangan undang-undang. 
Fungsi dari DPR adalah fungsi legislasi, fungsi penganggaran dan fungsi 
pengawasan. Hal ini termuat dalam UUD 1945 Pasal 20A ayat 1 yaitu: 
a.   Fungsi legislasi adalah fungsi yang dilaksanakan sebagai perwujudan DPR 
selaku pemegang kekuasaan membentuk undang-undang. 
b. Fungsi penganggaran adalah fungsi yang dilaksanakan untuk membahas dan 
memberikan persetujuan atau  tidak memberikan persetujuan terhadap rancangan 
undang-unang tentang APBN yang diajukan oleh Presiden. 
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c. Fungsi pengawasan yaitu fungsi yang dilaksanakan melalui pengawasan atas 
pelaksanaan undang-undang dan APBN. Hak DPR adalah salah satunya hak 
interpelasi, hak angket dan hak menyatakan pendapat sebagaimana yang termuat 
di dalam UUD 1945 Pasal 20A ayat 2 yaitu: 
a.  Hak interpelasi adalah hak DPR untuk meminta keterangan kepada pemerintah 
mengenai kebjakan pemerintah yang penting dan strategis serta berdampakluas 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
b.  Hak angket hak DPR untuk melakukan penyelidikan terhadap pelaksanaan 
suatu undang-undang dan/atau kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan hal 
penting, strategis dan berdampak luas pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara yang diduga bertentangan dengan peraturan perundang-undangan. 
c. Hak menyatakan pendapat adalah hak DPR untuk menyatakan pendapat atas  
Kebijakan pemerintah atau mengenai kejadian luar biasa yang terjadi di tanah air 
atau di dunia internasional   Tindak lanjut pelaksanaan hak interpelasi dan hak 
angket Dugaan bahwa Presiden dan/atau Wakil Presiden melakukan pelangga 
DPD (Dewan Perwakilan Daerah) 
Dewan Perwakilan Daerah adalah lembaga daerah dalam sistem ketatanegaraan 
Republik 
Indonesia, dengan maksud untuk memberikan tempat bagi daerah-daerah 
menempatkan wakilnya dalam lembaga perwakilan tingkat nasional untuk 
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mengakomodir dan memperjuangkan kepentingan daerah-daerahnya, sehingga 
memperkuat kesatuan nasional. 
Kewenangan yang dimiliki oleh DPD termuat di dalam UUD 1945 Pasal 22D 
yang menyatakan : 
1) DPD dapat mengajukan kepada DPR rancangan UU yang berkaitan dengan 
otonomi daerah, hubungan pusat dan daerah pembentukan serta penggabungan 
daerah, pengelolaan sumber daya alam dn sumber daya ekonomi lainnya, serta 
yang berkaitan dengan perimbangan keuangan pusat dan daerah. 
2) DPD ikut membahas rancangan undang-undang yang berkaitan dengan 
otonomi daerah, hubungan pusat dan daerah, pembentukan, pemerakan dan 
pembangunan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya 
ekonomi lainnya serta memberikan pertimbangan kepada DPR atas rancangan 
UU anggaran pendapatan dan belanja negara dan rancangan UU yang 
berkaitan dengan pajak, pendidikan dan agama. 
3) DPD dapat melakukan pengawasan atas pelaksanaan UU mengenai otonomi 
daerah, pembentukan, pemekaran dan penggabungan daerah, hubungan pusat 
dan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya ekonomi lainnya, 
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara, pajak, pendidikan, 
agama serta menyampaikan hasil pengawasannya itu kepada PDR sebagai 
bahan pertimbangan untuk ditindak lanjuti DPD mempunyai fungsi yang 
terdapat pada UU No.27 Tahun 2009 pada pasal 223, yaitu: 
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a. pengajuan usul kepada DPR mengenai rancangan undang-undang yang 
berkaitan dengan otonomi daerah, hubungan pusat dan daerah, 
pembentukan dan pemekaran serta penggabungan daerah, pengelolaan 
sumber daya alam dan sumber daya ekonomi lainnya, serta yang berkaitan 
dengan perimbangan keuangan pusat dan daerah. 
b. ikut dalam pembahasan rancangan undang-undang yang berkaitan dengan 
otonomi daerah, hubungan pusat dan daerah, pembentukan, pemekaran 
dan penggabungan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber 
daya ekonomi lainnya, serta perimbangan keuangan pusat dan daerah; 
c. pemberian pertimbangan kepada DPR atas rancangan undang-undang 
tentang anggaran pendapatan dan belanja negara dan rancangan undang-
undang yang berkaitan dengan pajak, pendidikan, dan agama; dan 
d. pengawasan atas pelaksanaan undang-undang mengenai otonomi daerah, 
pembentukan, pemekaran dan penggabungan daerah, hubungan pusat dan 
daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya ekonomi lainnya, 
pelaksanaan APBN, pajak, pendidikan, dan agama.. 
DPD mempunyai hak: 
1) mengajukan rancangan undang-undang yang berkaitan dengan otonomi 
daerah, hubungan pusat dan daerah, pembentukan dan pemekaran serta 
penggabungan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya 
ekonomi lainnya, serta yang berkaitan dengan perimbangan keuangan pusat 
dan daerah; 
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2) ikut membahas rancangan undang-undang yang berkaitan dengan otonomi 
daerah, hubungan pusat dan daerah, pembentukan, pemekaran, dan 
penggabungan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya 
ekonomi lainnya, serta perimbangan keuangan pusat dan daerah; 
3) memberikan pertimbangan kepada DPR dalam pembahasan rancangan 
undang-undang tentang anggaran pendapatan dan belanja negara dan 
rancangan undang-undang  yang berkaitan dengan pajak, pendidikan, dan 
agama; 
4) melakukan pengawasan atas pelaksanaan undangundang mengenai otonomi 
daerah, pembentukan, pemekaran, dan penggabungan daerah, hubungan pusat 
dan daerah, pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya ekonomi lainnya, 
pelaksanaan APBN, pajak, pendidikan, dan agama 
E. PEMILU 
1. Pengertian Pemilu  
Pemilu atau Pemilihan Umum adalah salah satu cara dalam sistem 
demokrasi untuk memilih para wakil-wakil yang akan duduk di lembaga 
perwakilan rakyat, serta salah satu bentuk akan pemenuhan kebutuhan hak asasi 
manusia warga negara di banding politik. Pemilu merupakan singkatan dari 
pemilihan umum. Pemilu atau pemilihan umum biasanya dilaksanakan dalam 
rangka untuk memilih para wakil-wakil rakyat yang akan duduk dilembaga 
perwakilan rakyat/pemerintahan. Seperti memilih Bupati, Walikota, Gubernur, 
Presiden, dan Dewan Perwakilan Rakyat ( DPR). Pemilihan Umum dilaksanakan 
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untuk mewujudkan kedaulatan rakyat yang seutuhnya. Sebab, semua rakyat tidak 
mungkin memerintah atau mengelola negara secara langsung. Oleh karena itu, 
diperlukan cara untuk memilih wakil rakyat dalam memerintah dan mengelola 
suatu negara selama jangka waktu tertentu. Pemilihan umum ini dilaksanakan 
dengan menganut asas langsung, umum, bebas, dan rahasia, jujur, dan adil ( 
luberjudil ).
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Pengertian pemilu menurut Para Ahli 
1. Menurut ( Ramlan, 1992:181 ) pemilu diartikan sebagai “ mekanisme 
penyelesaian dan pendelegasian atau penyerahan kedaulatan kepada orang 
atau partai yang di percayai. 
2. Menurut  Ali Moertopo pengertian pemilu sebagai berikut : “pada 
hakekatnya, pemilu adalah sarana yang tersedia bagi rakyat untuk 
menjalankan kedaulatan sesuai dengan azaz yang bermaksud dalam 
pembukaan UUD 1945. Pemilu itu sendiri pada dasarnya adalah suatu 
lembaga demokrasi yang memilih anggota-anggota perwakilan rakyat 
dalam MPR, DPR, DPRD, yang pada gilirannya bertugas untuk bersama-
sama dengan pemerintah, menetapkan politik dan jalannya pemerintahan 
negara” 
Dari defines di atas maka dapat disimpulkan mengenai pengertian 
pemilihan umum secara luas yaitu sebagi sarana yang penting dalam kehidupan 
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suatu Negara yang menganut asas demokrasi yang memberi kesempatan 
berpartisipasi politik bagi warga Negara untuk memilih wakil-wakilnya yang akan 
menyuarakan dan menyalurkan aspirasi mereka.
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2. Fungsi Pemilu  
1. Pendidikan politik  
Fungsi pendidikan politik melalui terselenggaranya pemilu merupakan 
pendidikan yang bersifat langsung, terbuka, dan massal karenba dapat 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran rakyat dalam berdemokrasi. 
Melalui fungsi pendidikan politik inilah pemilu berperan sebagai sarana 
pengembangan budaya politik demokratis. Oleh sebab itu pemilu harus 
dilaksanakan secara demokratis pila.  
2. Legitimasi politik  
Pemerintah yang terbuka melalui pemilihan umum memang menjadi 
pilihan rakyat sehingga memiliki keabsahan yang mengikat. Pemerintah 
yang absah akan merumuskan program dan kebijakan yang akan di taati 
oleh rakyat. Sehingga rakyat akan tunduk dan taat sebagi konsekuensi atas 
pilihan dan partisipasi politikm yang telah dilakukan. Dalam sisitem 
demokrasi, kehendak rakyat merupakan dasar bagi keabsahan pemerintah.  
3. Sarana Rakyat Dalam Memilih Wakilnya ( Fungsi Perwakilan Politik ) 
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Melalui pemilihan umum, rakyat memilih wakil-wakilnya yang akan 
duduk di lembaga legislatif dan eksekutif. Sehingga dengan terpilihnya 
para wakil-wakil rakyat inilah yang akan menjalankan kedaulatan 
pemerintah yang telah di delegasikan/ diamanatkan oleh rakyat kedapa 
mereka yang terpilih. Pemilihan umum merupakan proses pemungutan 
suara secara demokratis untuk menyeleksi anggota perwakilan dan organ 
pemerintahan. Fungsi inilah yang disebut sebagai fungsi perwakilan 
politik.  
4. Sebagai Mekanisme Pergantian Elit Politik      
Dengan adanya pemilu atau pemilihan umum, rakyuat dalam kurun waktu 
tertentu dapat mengganti elit politik dengan yang lainnya berdasarkan 
pemilihan. Keputusan tersebut bergantung pada penilaian rakyat terhadap 
kinerja para elit politik di masa sebelumnya. Jika para elit politik yang 
telah dipilih pada masa sebelumnya dianggap tidak mampu memenuhi 
harapan dan ekspektasi rakyat, maka rakyat akan cendrung tidak akan 
memilih orang yang sama dan kemudian menggantinya dengan memilih 
elit politik yang baru.  
3. Tujuan pemilu 
Namun secara umum tujuan diadakannya pemilu atau pemilihan umum 
ialah sebagai sarana perwujudan kedaulatan rakyat untuk menghasilkan 
pemerintahan negra yang demokratis berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Tujuan diselenggarakannya 
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pemilihan umum adalah sebagai sarana untuk memilih wakil rakyat baik itu 
dilembaga legislatif maupun dilembaga eksekutif untuk membentuk pemerintahan 
yang demokratis dan kuat dalam rangka mewujudkan cita-cita dan tujuan nasional 
Negara Indonesia.
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4. Macam-macam sistem pemilu 
1. Sistem Distrik 
Satu wilayah ( satu distrik pemilihan ) memilih satu wakil tunggal ( single-
member constituency) atas dasar suara terbanyak, suara lawan yang kalah 
dianggap hilang. 
Keuntungan sistem Distrik 
1. Fragmentasi atau kecendrungan untuk membuat partai dapat di 
bending 
2. Dapat mendorong penyederhanaan partai tanpa paksaan 
3. Wakil distrik yang duduk di DPR lebih dekat dengan rakyat 
pemilihnya. 
4. Lebih aspirataif dan dapat memperjuangkan rakyat pemilihnya 
Kelemahan distrik 
1. Partai yang kalah akan kehilangan suara 
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2. Lebih memperjuangkan kepentingan distrik 
3. Memudahkan terjadinya pengkotakan etnis dan agama 
4. Mendorong terjadinya dis-integrasi 
2. Sistem proporsional 
Suatu wilayah ( daerah pemilihan ) memilih beberapa wakil ( multi-
member constituency), yang jumlahnya ditentukan berdasarkan rasio, 
misalnya 1 : 400.000. artinya  1 wakil dipilih oleh 400.000 pemilih. 
Keuntungan sistem proporsional 
1. Lebih demokratis, karena menggunakan asas one man one vote 
2. Tidak ada suara yang hilang, karena lebih bersifat representative 
3. Lebih mengutamakan kepentingn nasional dari pada kepentingan 
distrik/daerah. 
4. Kualitas wakil rakyat yang akan duduk di DPR dapat terpantau dan 
terseleksi dengan baik melalui sistem daftar calon. 
Kelemahan sistem proporsional 
1. Kurang mendorong partai-partai untuk bekerjasama satu sama lain 
2. Cendrung mempertajam perbedaan antara partai 
3. Wakil yang dipilih punya kemungkinan tidak mewakili rakyat 
pemilihnya 
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4. Kekuatan partai sangat bergantung pada pemimpin partai 
3. Sistem campuran ( distrik dan proporsional ) 
1. Menggabungkan 2 ( dua ) sistem sekaligus ( distrik dan proporsional ) 
2. Setengah dari anggota parlemen dipilih melalui sistem distrik dan 
setengahnya lagi dipilih melalui proporsional 
3. Ada keterwakilan sekaligus ada kesatuan geografis 
          Sejarah Hasil Pemilu Legislatf Partai Gerindra dapil IV 
kab. Karawang Pada 2014  
DAERAH PEMILIHAN : KARAWANG 4 
N0. 
URUT 
NAMA PARTAI POLITIK 
PEROLEHAN 
SUARA 
1  PARTAI NasDem 5.315 
2  PARTAI KEBANGKITAN BANGSA 24.779 
3  PARTAI KEADILAN SEJAHTERA 15.641  
4 
 PARTAI DEMOKRASI INDONESIA 
PERJUANGAN 
28.776 
5  PARTAI GOLONGAN KARYA 27.496 
6  PARTAI GERAKAN INDONESIA RAYA 30.588 
7  PARTAI DEMOKRAT 21.813 
8  PARTAI AMANAT NASIONAL 8.706 
9  PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNAN 8.332 
10  PARTAI HATI NURANI RAKYAT 2.034 
14  PARTAI BULAN BINTANG 8.858 
15 
 PARTAI KEADILAN DAN PERSATUAN 
INDONESIA 
3.884 
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F. Sejarah Berdirinya Partai Gerindra 
Bermula dari Keprihatinan, Partai Gerindra lahir untuk mengangkat rakyat 
dari jerat kemelaratan, akibat permainan orang-orang yang tidak peduli pada 
kesejahteraan. Dalam sebuah perjalanan menuju Bandara Soekarno-Hatta, terjadi 
obrolan antara intelektual muda Fadli Zon dan pengusaha Hashim 
Djojohadikusumo. Ketika itu, November 2007, keduanya membahas politik 
terkini, yang jauh dari nilai-nilai demokrasi sesungguhnya. Demokrasi sudah 
dibajak oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan memiliki kapital 
besar.
11
 Akibatnya, rakyat hanya jadi alat. Bahkan, siapapun yang tidak memiliki 
kekuasaan ekonomi dan politik akan dengan mudah jadi korban. Kebetulan, salah 
satu korban itu adalah Hashim sendiri. Dia diperkarakan ke pengadilan dengan 
tudingan mencuri benda-benda purbakala dari Museum radya Pustaka, Solo, Jawa 
tengah. “Padahal Pak Hashim ingin melestarikan benda-benda cagar budaya,“ kata 
Fadli mengenang peristiwa itu. Bila keadaan ini dibiarkan, negara hanya akan 
diperintah oleh para mafia. Fadli Zon lalu mengutip kata-kata politisi inggris abad 
kedelapan belas, Edmund Burke: “The only thing necessary for the triumph [of 
evil] is for good men to do nothing.” Dalam terjemahan bebasnya, “kalau orang 
baik-baik tidak berbuat apa-apa, maka para penjahat yang akan bertindak 
terinspirasi oleh kata-kata tersebut, Hashim pun setuju bila ada sebuah partai baru 
yang memberikan haluan baru dan harapan baru. Tujuannya tidak lain, agar 
negara ini bisa diperintah oleh manusia yang memerhatikan kesejahteraan rakyat, 
bukan untuk kepentingan golongannya saja. Sementara kondisi yang sedang 
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berjalan, justru memaksakan demokrasi di tengah himpitan kemiskinan, yang 
hanya berujung pada kekacauan. 
Gagasan pendirian partai pun kemudian diwacanakan di lingkaran orang-
orang Hashim dan Prabowo. Rupanya, tidak semua setuju. Ada pula yang 
menolak, dengan alasan bila ingin ikut terlibat dalam proses politik sebaiknya ikut 
saja pada partai politik yang ada. Kebetulan, Prabowo adalah anggota Dewan 
Penasihat Partai Golkar, sehingga bisa mencalonkan diri maju menjadi ketua 
umum. Namun, ketika itu Ketua Umum Partai Golkar Jusuf Kalla adalah wakil 
presiden mendampingi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. “Mana mau Jusuf 
Kalla memberikan jabatan Ketua Umum Golkar kepada Prabowo. Setelah 
perdebatan cukup panjang dan alot, akhirnya disepakati perlu ada partai baru yang 
benar-benar memiliki manifesto perjuangan demi kesejahteraan rakyat. Untuk 
mematangkan konsep partai, pada Desember 2007, di sebuah rumah, yang 
menjadi markas IPS (Institute for Policy Studies) di Bendungan Hilir, 
berkumpulah sejumlah nama.
12
 Selain Fadli Zon, hadir pula Ahmad Muzani, M. 
Asrian Mirza, Amran Nasution, Halida Hatta, Tanya Alwi dan Haris Bobihoe. 
Mereka membicarakan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga (AD/ART) 
partai yang akan dibentuk. “Pembahasan dilakukan siang dan malam,” kenang 
Fadli. Karena padatnya jadwal pembuatan AD/ART , akhirnya fisik Fadli ambruk 
juga. Lelaki yang menjabat sebagai Direktur Eksekutif di IPS ini harus dirawat di 
rumah sakit selama dua minggu. 
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Fadli tidak tahu lagi bagaimana kelanjutan partai baru ini. Bahkan dia 
merasa pesimistis bahwa gagasan pembentukan partai baru itu akan terus 
berlanjut. Namun diluar dugaan, ketika Hashim datang menjenguk di rumah sakit, 
Hashim tetap antusias pada gagasan awal untuk mendirikan partai politik. 
Akhirnya, pembentukan partai pun terus dilakukan secara maraton. Hingga 
akhirnya, nama Gerindra muncul, diciptakan oleh Hashim sendiri. Sedangkan 
lambang kepala burung garuda digagas oleh Prabowo Subianto.
13
 
Pembentukan Partai Gerindra terbilang mendesak. Sebab dideklarasikan 
berdekatan dengan waktu pendaftaran dan masa kampanye pemilihan umum, 
yakni pada 6 Februari 2008. Dalam deklarasi itu, termaktub visi, misi dan 
manifesto perjuangan partai, yakni terwujudnya tatanan masyarakat indonesia 
yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil dan makmur serta beradab dan 
berketuhanan yang berlandaskan Pancasila sebagaimana termaktub dalam 
pembukaan UUD NKRI tahun 1945. Budaya bangsa dan wawasan kebangsaan 
harus menjadi modal utama untuk mengeratkan persatuan dan kesatuan. Sehingga 
perbedaan di antara kita justru menjadi rahmat dan menjadi kekuatan bangsa 
indonesia. Namun demikian mayoritas rakyat masih berkubang dalam 
penderitaan, sistem politik kita tidak mampu merumuskan dan melaksanakan 
perekonomian nasional untuk mengangkat harkat dan martabat mayoritas bangsa 
indonesia dari kemelaratan. Bahkan dalam upaya membangun bangsa, kita 
terjebak dalam sistem ekonomi pasar. Sistem ekonomi pasar telah memporak-
porandakan perekonomian bangsa, yang menyebabkan situasi yang sulit bagi 
                                                 
13
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kehidupan rakyat dan bangsa. Hal itu berakibat menggelembungnya jumlah rakyat 
yang miskin dan menganggur. Pada situasi demikian, tidak ada pilihan lain bagi 
bangsa indonesia ini kecuali harus menciptakan suasana kemandirian bangsa 
dengan membangun sistem ekonomi kerakyatan. Partai Gerindra terpanggil untuk 
memberikan pengabdiannya bagi bangsa dan negara dan bertekad 
memperjuangkan kemakmuran dan keadilan di segala bidang. 
1. Logo Kepala Gerindra 
Kisah Gerindra dan Kepala Garuda 
 
Memberi nama partai politik tidak mudah. Karena nama partai berkaitan 
dengan persepsi yang akan diingat oleh masyarakat selaku konstituen. Sebelum 
nama Gerindra muncul, para pendiri partai ini seperti Prabowo Subianto, Hashim 
Djojohadikusumo, Fadli Zon dan Muchdi Pr juga harus memikirkan nama yang 
tepat. Ketika itu di Bangkok, Thailand, mereka berkumpul untuk acara Sea Games 
Desember 2007, demi mendukung tim indonesia, terutama polo dan pencak silat 
yang berhasil lolos untuk dipertandingkan di sana. Maka jadilah Partai Gerindra 
yang kita kenal sekarang. Perpaduan antara nama dan lambang yang tepat, sebab 
keduanya menggambarkan semangat kemandirian, keberanian dan kemakmuran 
rakyat. Kepala burung garuda yang menghadap ke kanan, melambangkan 
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keberanian dalam bersikap dan bertindak. Sisik di leher berjumlah 17, jengger dan 
jambul 8 buah, bulu telinga 4 buah, dan bingkai gambar segi lima yang 
seluruhnya mengandung arti hari kemerdekaan, 17-8-1945. Dalam perjalanannya 
kemudian, terbukti, Gerindra mendapatkan tempat di hati masyarakat, meski 
berusia muda. Ketika iklan kampanye gencar dilakukan, burung garuda dan 
suaranya ikut memberi latar belakang sehingga para penonton merasa tergugah 
dengan iklan tersebut. 
Kebetulan Prabowo adalah ketua IPSI (Ikatan Pencak Silat Seluruh 
Indonesia). Namun ajang kumpul-kumpul tersebut kemudian dimanfaatkan untuk 
membahas nama dan lambang partai. Nama partai harus memperlihatkan karakter 
dan ideologi yang nasio-nalis dan kerakyatan sebagaimana manifesto Gerindra. 
tersebutlah nama “Partai Indonesia Raya”. Nama yang sebenarnya tepat, namun 
sayang pernah digunakan di masa lalu, yakni PIR (Partai Indonesia Raya) dan 
Parindra. “Kalau begitu pakai kata GERAKAN, jadi Gerakan Indonesia Raya,” 
ucap Hashim penuh semangat. Peserta rapat pun kemudian menyetujuinya. Selain 
gampang diucapkan, juga mudah diingat: Gerindra, begitu bila disingkat. setelah 
persoalan nama selesai, tinggal soal lambang. Lambang apa yang layak 
digunakan? 
Muncul ide untuk menggunakan burung garuda. Namun, ini lambang yang sudah 
banyak digunakan partai lain. apalagi simbol Pancasila yang tergantung di dada 
garuda, mulai dari bintang, padi kapas, rantai, sampai kepala banteng dan pohon 
beringin, sudah digunakan oleh partai yang ada sekarang. Untuk menemukan 
lambang yang tepat, Fadli Zon mengadakan survei kecil-kecilan. 
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Hasilnya, sebagian masyarakat justru menyukai bila Gerindra menggunakan 
lambang harimau. Harimau adalah binatang yang sangat perkasa dan 
menggetarkan lawan bila mengaum. Namun, Prabowo memiliki ide lain, yakni 
kepala burung garuda, ya hanya kepalanya saja. Gagasan itu disampaikan oleh 
Prabowo sendiri, yang juga disetujui oleh pendiri partai yang lain. 
2. Visi- Misi Partai Gerindra 
Visi partai gerindra adalah menjadi partai politik yang mampu 
menciptakan kesejahtraan rakyat, keadilan social, dan tatanan politik negara yang 
melandaskan diri pada nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas dalam wadah 
negara kesatuan republic Indonesia yangberdasarkan pancasila dan undang-
undang dasar 19 yang senantiasa yang berdaulat di bidang politik, kepribadian di 
bidang budaya dan berdiri di atas kaki sendiri dalam bidang ekonomi. Untuk 
mewujudkan visi tersebut, partai  gerindra mengembang misi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara  antara lain: 
1. Mempertahan kan kedaulatan dan tegakan negara kesatuan republic 
Indonesia yang berdasarkan pancasila dan undang-undang  dasar 19 yang 
di tetapkan pada tanggal 18 agustus 195 
2. Mendorong pembangunan nasioanal yang menitik beratkan pada 
pembangunan ekonomi kerakyatan, pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan dan pemerataan hasil-hasil  pembangunan bagi seluruh 
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warga bangsa dengan senantiasa berpegang teguh pada kemampuan 
sendiri. 
3. Membentuk tatanan social dan politik masyarakat yang kondusif untuk 
mwujudkan kedaulatan rakyat dan kesejahtraan rakyat. 
4. Menegakan supermasi hokum dengan mengedepankan azas praduga tak 
bersalah dan persamaan hak di depan hukum serta  melindungi seluruh 
warga negara  Indonesia secara keadilan tanpa memandang suku, 
agama,ras dan atau latar belakang.  
5. Merebut kekuasaan pemerintah secara konstitusional melalui pemilu 
legislatife dan pemilu presiden untuk menciptakan lapisan kepemimpinan 
nasional yang kuat disetiap tingkat pemerintah. 
3. Tujuan Partai Gerindra 
1. Mempertahankan dan mengamalkan pancasila serta menegakan undang-
undang dasar 195, sebagaiman di tetapkan 18 agustus 195. 
2. Berjuang untuk memperoleh kekuasaan politik serta konstitusional guna 
mewujudkan pemerintah, sebagiman dimaksud dalam pembukaan undang-
undang dasar 195, yang melindung segenap bangsa Indonesia, memajukan 
kesejahtraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut sserta 
melaksanakan ketertiban dunia. 
3. Menciptakan masyarakat adil dan makmur, merata material dan spiritual 
berdasarkan pancasila dan undang –undang dasar 195 dalam wadah negara 
kesatuan republic Indonesia. 
32 
 
4. Mewujudkan kedaulatan rakyat dalam rangka mengembangkan kehidupan 
demokrasi, yang menjungjung tinggi kejujuran dan menghormati 
kebenaran, hokum dan keadilan.  
5. Mewujudakan ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada kekuatan bangsa, 
yang mengarahkan pada kedaulatan dan kemandirian bangsa.  
6. Menghimpun dan membangun kekuatan politik rakyat. 
4. Fungsi Partai Gerindra 
1. Saran pembentukan dan pembangunan karakter bangsa. 
2. Mendidik dan mencerdaskan rakyat agar bertanggung jawab menggunakan 
hak dan kewajiban nya sebagai warga negara. 
3. Menghimpun, merumuskan, dan memperjuangkan aspirasi rakyat dalam 
merumuskan dan menetapkan kebijakan negara. 
4. Menghimpun, membangun, dan menggerakan kekuatan rakyat untuk 
menbangun masyarakat pancasila. 
5. Melakukan komuniskasi politik dan partisipasi politik warga negara. 
6. Menghimpuan persamaan sikap politik dan kehendak untuk mencapai cita-
cita dalam mewujudakan masyarakat adil dan makmur, material dan 
sepiritual berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 19. 
7. Mempertahankan, mengemban, mengamalkan, dan membela pancasila 
serta berorientasi pada program pembangunan di segala bidang. 
8. Menyerap, menampung, menyalurkan, dan memperjuangkan aspirasi 
rakyat serta meningkatkan kesadaran politik rakyat dan menyiapkan kader-
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kader dengan memperhatikan kesetaraan dalam segala aspek kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
5. Tugas Partai Gerindra 
1. Mempertahankan dan mewujudkan cita-cita proklamasi 17 agustus 195 di 
dalam negara kesatuan republic Indonesia yang berdasarkan pancasila dan 
undang-undang dasar 195 yang di tetapkan pada tanggal 18 agustus 195. 
2. Memperjuangkan terwujudnya peningkatkan segala aspek kehidupan yang 
meliputi aspek-aspek ideology, politik, ekonomi, agama, soaial budaya, 
hokum serta pertahanan  dan keamanan nasioanal untuk mewujudkan cita-
cita nasional. 
3. Melaksanakan, mempertahankan dan menyebarluaskan pancasila sebagai 
pandangan hidup bangsa.  
4. Menghimpun  dan memperjuangkan  aspirasi rakyat sebagai arah 
kebijakan politik partai. 
5. Memperjuangkan kebijakan politik partai menjadi kebijakan politik 
penyelenggara negara. 
6. Mempersiapkan kader-kader partai yang terbaik dalam pengisian jabatan 
politik dan jabatan public melalui mekanisme demokrasi dengan 
memperhatikan kesetaraan dan keadilan. 
7. Mempengaruhi dan mengawasi jalannya penyelenggraan negara agar 
terwujud pemerintahan yang jujur, bersih dan berwibawa serta bebas dari 
segala bentuk karupsi, penyelewengan dan penyalahgunaan kekuasaan 
politik.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi secara 
enpiris tentang bagaimana strategi partai gerindra pada tahun 2014 di karawang. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 
deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode 
penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala pada 
saat penelitian dilakukan bertujuan untuk mendeksripsikan kondisi apa yang ada 
dalam suatu situasi dan tidak melakukan pengujian hipotesis. 
 
C. Penentuan “Setting" 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di DPC Partai Gerindra Kab.Karawang Provinsi 
Jawa Barat. yang telah menyelenggarakan Pemilu Legislatif untuk DPRD 
kab. Karawang priode 2014-2019 pada tanggal 20 desember 2013 yang 
lalu. 
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b. Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memerlukan waktu sekiranya 5 
bulan terhitung dari bulan Maret samapi dengan Juli 2016 
c.  Informan dan Key Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah anggota PAC Partai gerindra yang 
berusia antara 29 sampai dengan 40 tahun, yang aktif dalam 
kepengurusan Partai Gerindra di PAC, sedangkan Key informan dalam 
penelitian ini adalah Ketua DPC di kab. Karawang. 
 
D. Langkah-Langkah Penelitian 
Untuk memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, maka 
prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa 
metode. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tringulasi/gabungan. 
Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai 
dengan sifat penelitian karena mengadakan pengamatan secara tidak langsung 
yang mana peneliti hanya melakukan wawancara secara tidak srtuktur 
terhadap partai Gerindra kab. Karawang Dapil IV agar peneliti mendapatkan 
data awal sebelum melakukan lankah selanjutnya dalam penelitian ini. 
 
 36 
 
 
 
2. Wawancara 
Selain observasi, dalam penelitian kualitatif ini, peneliti juga menggunakan 
wawancara untuk mengumpulkan data. Wawancara dilakukan dalam rangka 
mendapatkan data dan informasi yang diperlukan secara lebih mendalam yang 
dilakukan kepada sejumlah informan dan Key informan. Selain itu wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai masalah secara 
lebih menyeleuruh dan terarah. Wawancara dilakukan menggunakan alat 
perekam suara terhadap informan dan key informan. 
Wawancara dilakukan dengan terstruktur,  peneliti menyiapkan instrumen 
peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan strategi 
pemenangan partai gerindra dalam pemilu legislatif dapil IV , khusunya di 
kab. Karawang  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan sebagai penunjang dan penguat data dalam bentuk 
foto, rekaman, maupun tulisan. 
 
E. Teknik Kaliberasi Keabsahan Data 
Setelah sumua data yang diperoleh dari lapangan dan hasil wawancara 
terkumpul selanjutnya data tersebut dianalisis dan diolah untuk memastikan 
keabsahannya, dengan menggunakan teknik sebagai berikut :  
1. Catatan Lapangan 
Dalam penelitian, catatan lapangan dilakukan dengan mendisplay data, 
yakni peneliti menuliskan hari dan tanggal pada saat melakukan penelitian 
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dilapangan, yang diurutkan pelaksanaannya sehingga dapat mempermudah dalam 
menganalisa data yang diperoleh. 
2. Member Check 
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari Member Check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh dari lapangan sesuai dengan data yang 
diperoleh dari informan atau pemberi data. 
3. Triangulasi 
Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari bebagai teknik pengumpulan data yang telah ada. Data yang 
didapat dari hasil observasi akan di check kembali dengan data dari hasil 
wawancara dan juga hasil dari studi dokumenter. Bila hasil yang didapat berbeda-
beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lainnya. Tujuannya adalah untuk memastikan data yang 
mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, hanya saja sudut 
pandangnya yang berbeda-beda. 
4. Expert Opinion 
Expert Opinion adalah konfirmasi kepada ahli. Setelah semua data dari 
observasi, wawancara, dan dokumentasi telah didapatkan kemudian telah 
memewati tahap member check, audit trial, dan Triangulasi, maka agar data dari 
proses penelitian lebih dipercaya atau teruji keabsahaan data yang telah 
ditemukan, maka peneliti mengkonfirmasi lagi kepada ahlinya. 
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F. Tenik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu 
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, 
dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan atau realitas. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah 
selesai di lapangan.  
Dalam penelitian kualitatif ini, proses analisis data yang digunakan adalah 
analisis data Miles and Huberman. Miles and Huberman dalam buku Sugiyono 
menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, 
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.  
3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
Dapil IV kabupaten karawang memiliki lima kecemata terdiri dari 
kecamatan tempuran, kecamatan cilamaya kulon, kecamatan cilamaya wetan, 
kecamatan lemah abang, kecamatan telagasari. Lemah Abang adalah 
sebuah  kecamatan  di  Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 
Kecamatan Lemahabang merupakan kecamatan pemekaran dari 
kecamatan Talagasari Berbatasan dengan kecamatan Tempuran di utara, 
kecamatan Talagasari  dan kecamatan Majalaya di barat, kecamatan Cilamaya 
Kulon dan kecamatan  Banyusari di timur, dan kecamatan  Purwasari dan 
kecamatan Tirtamulya di selatan luas wilayah 46,91 km2 dan jumlah 
penduduknya yaitu  61,028 jiwa dan kepadatan penduduknya 1.300,96 jiwa/km2 
ada 11 desa di kecamatan lemahabang. 
Cilamaya Wetan adalah sebuah  kecamatan  di  Kabupaten 
Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia . Dulu sebelum terjadi pemecahan menjadi 2 
kecamatan, yaitu kecamatan Cilamaya Wetan dan kecamatan Cilamaya Kulon,  
kecamatan  Cilamaya Wetan ini  bernama  kecamatan Cilamaya(Raya) Secara 
geografis wilayah kecamatan Cilamaya Wetan masuk dalam dataran rendah 
dengan kemiringan kurang lebih 5 sampai 10 derajat dengan temperatur udara 
rata-rata 26~32 °C. Kecamatan Cilamaya Wetan dilalui sungai Cilamaya yang 
merupakan batas alam kecamatan Cilamaya Wetan (Kabupaten 
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Karawang dengan Kabupaten Subang). Dari 69,36 km2 luas wilayah kecamatan 
Cilamaya Wetan meliputi 12 Desa/Kelurahan, yang antara lain : Desa Cikalong, 
Cikarang, Cilamaya, Mekarmaya, Muara, Muara Baru, Rawagempol Kulon, 
Rawagempol Wetan, Sukatani, Sukakerta, Tegalsari, Tegalwaru yang terbagi atas 
53 Dusun, pusat pemerintahan kecamatan Cilamaya Wetan berada di 
desa Mekarmaya. Dulu kecamatan Cilamaya Wetan masuk dalam kecamatan 
Cilamaya (Raya) bersama kecamatan Cilamaya Kulon Dilihat dari tofografi dan 
hidrografi, kecamatan Cilamaya Wetan merupakan dataran rendah yang dihimpit 
oleh saluran sekunder dan saluran pembuang. Dari kondisi tersebut maka daerah 
kecamatan Cilamaya Wetan merupakan daerah yang masih 
rawan banjir di musim hujan dan kekeringan di musim kemarau. Menurut peta 
budaya provinsi Jawa Barat tahun 2011 wilayah Cilamaya ( Cilamaya 
Wetan dan Cilamaya Kulon) merupakan wilayah budaya dan bahasa Cirebon, 
sehingga dapat dengan mudah ditemui kosakata bahasa Cirebon di wilayah ini[1]. 
Selain kesamaan bahasa daerah yang digunakan, kesenian yang ada pada wilayah 
ini juga memiliki kesamaan dengan yang ada di wilayah Cirebon, seperti kesenian 
wayang kulit. 
Cilamaya, Kulon  adalah sebuah  kecamatan  di  Kabupaten 
Karawang, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kecamatan Cilamaya Kulon adalah 
kecamatan pemecahan dari kecamatan Cilamaya (Raya) yang telah berganti nama 
menjadi kecamatan Cilamaya Wetan setelah pemecahan. Pusat pemerintahan 
kecamatan Cilamaya Kulon terdapat di desa  Sukamulya. Berbatasan  dengan laut 
jawa di utara, kecamatan  Tempuran dan kecamatan Lemahabang di barat, 
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kecamatan  Cilamaya Wetan di timur, dan  kecamatan Banyusari di selatan luas 
wilayah cilamaya kulon luasnya 63,18 km2 dan jumalah pendudukanya 59,917 
jiwa terus kepadatan penduduknya 948,35 jiwa/km2 nama camatnya suryadi. 
Tempuran adalah sebuah kecamatan di Kab. Karawang, Provinsi Jawa 
Barat, Indonesia. Kecamatan ini merupakan pemekaran dari 
kecamatan Rawamerta, Pusat pemerintahan kecamatan ini terdapat di 
desa Pancakarya, kecamatan ini juga merupakan salah satu kecamatan dengan 
jumlah desa terbanyak di Kabupaten Karawang. Berbatasan dengan laut jawa dan 
kecamatan Cilebar di utara, kecamatan Rawamerta di barat, kecamatan Cilamaya 
Kulon di timur, dan kecamatan Talagasari dan kecamatan Lemahabang di selatan. 
Di kecamatan ini pula akan dibangun Pelabuhan Cilamaya, tepatnya di pantai 
kalenkelong desa Sumberjaya. Semenjak rencana pembangunan Pelabuhan 
Cilamaya, harga sawah dan tambak meroket tajam, terutama di desa Sumberjaya, 
desa Cikuntul, dan desa Ciparage luas wilayah 88,09 km2 jumlah penduduk 
58,551 jiwa, kepadatan 664,67 jiwa/km2, jumlah desa 14. 
Talagasari adalah sebuah, kecamatan di Kab. Karawang,  Provinsi Jawa 
BaratIndonesia. Kecamatan ini dulunya kecamatan Talagasari (Raya) bersama 
kecamatan Lemahabang, kecamatan ini merupakan salah satu kecamatan dengan 
jumlah desa terbanyak di Kabupaten Karawang. Pusat pemerintahan kecamatan 
ini terdapat di desa Talagamulya. Berbatasan dengan kecamatan Tempuran di 
utara, kecamatan Rawamerta dan kecamatan Majalaya di barat, kecamatan Lemah 
abang di timur, dan kecamatan Majalaya dan kecamatan  Lemah abang di selatan 
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Luas 45,72 km2 Jumlah penduduk 60.719 jiwa Kepadatan 1.328,06 jiwa/km2 
Desa/kelurahan 14 Desa, Camat Rochman Setiansyah AP, S.Sos 
B. Temuan penelitian  
Strategi merupakan hal yang mendasar untuk kemenangan suatu partai 
dalam kontestasi politik. Karena, Strategi berisi tentang metode yang di gunakan 
partai dalam mencapai suatu tujuan pemenangan. Hal ini telah di lakukan oleh 
partai gerindra yang bisa dikatakan partai yang tergolong baru Strategi partai 
gerindra di daerah karawang khusus nya di dapil IV mempunyai strategi yang 
sangat bagus dimana ia membentuk tim sukses yang sangat bagus dan kompak 
dalam bekerja persiapan yang di lakukan oleh partai gerindra sangat lama sekali 
hampir 4 tahun patai grindra mempersiapkan diri supaya di kenal sama rakyat atau 
masyarakat. Hal ini disampaikan oleh Bapak Budi Nurcahyo selaku informan 
setelah di wawancara oleh peneliti : 
 “setelah pileg dan pilpres 2014 kurang lebih 4 tahun partai 
gerindra mempersiapkan diri dalam menghadapi pemilu legislatif 
2019, melakukan konsolidasi pengurus dari tingkat pusat sampai 
tingkat ranting, partai gerindra tersebut membentuk tim sukses 
Agar partai gerindra bisa di kenal oleh masyarakat khusunya di 
dapil IV kab. Karawang”1 
 
Partai gerindra sebelum melakukan pemilu legislatif sudah 
mempersiapkan diri kurang lebih 4 tahun dalam menghadapi pemilu legislatif 
dengan membentuk tim sukses dan rapat internal partai dari dingkat DPC sampai 
ranting. Partai gerindra tersebut melakukan acara di wilayah dpil IV dengan cara 
mengadakan turnamen sepak bola antar kecamatan, berdialog dengan masyarakat, 
                                                          
1
 Wawancara dengan bapak Budi Nurcahyo selaku informan 
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mendatangi pengajian di setiap kecamatan agar partai gerindra tersebut bisa di 
kenal oleh masyarakat di Dapil IV Kab. Karawang.  
Dalam strategi pemenangan partai gerindra di Dapil IV sebelum terjun ke 
masyarakat partai gerindra ini mempersiapkan strategi dengan cara, 
mempersiapkan diri menjelang pemilu legislatif memang sangat penting 
mempersiapkan pemilu legtislatif dalam sebuah penyusunan strategi untuk 
memenangkan pertarungan dalam kancah politik, dalam hal ini untuk merebut 
posisi di DPRD tingkat kabupaten melalu pemilu legislatif.  Dalam tahapan 
persiapakan menjelang pemilu legislatif. Memepersiapkan diri tidak mudah 
apalagi dengan waktu yang sangat singkat minimal mempersiapkan diri harus 
memerlukan jangka waktu yang sangat lama 3-4 tahun. Langkah yang harus 
dilakukan partai gerindra harus berkordinasi dengan pengurus partai dari tingkat 
DPD sampai ranting. Partai gerindra harus membentuk tim advokasi untuk 
membantu penyelesaian sengketa pemilu legislatif 2014. Hal ini sesuai apa yang 
dikatakan oleh Pak Wayudin selaku informan  
 “bahwa kordinasi pengurus partai dari tingkat pusat sampai 
dengan ranting sangat penting untuk memperkuat jaringan kader 
yang tidak masuk kepengurusan partai. Tim advokasi ini tugasnya 
hanya membantu menyelesaikan sengketa pemilu legislatif 2014 
yang di alami oleh partai Gerindra” 
Strategi pemenangan partai tidak luput dari yang namanya kampanye agar 
strategi pemenangan tersebut bisa mendapatkan hasil yang maksimal, partai 
gerindra ini harus menggunakan strategi kampanye gunanya untuk menarik 
simpati masyarakat agar bisa partisipasi kepada partai tersebut karena kalau tidak 
ada kampanye masyarakat tidak akan mengenal partai untuk memilihnya. Jadi 
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partai harus mempunya strategi kampanye yang kuat agar bisa memenangkan 
pemilu legislatif sebelum kampanye kita harus di siapkan sehingga kampanye bisa 
berjalan sesuai dengan yang kita harapkan dan harus mempersiapkan seperti 
jurkam, masa, akomodasi, dll. Partai gerindra harus mempersiapkan materi yang 
mateng sebelum disampaikan kepada masyarakat harus jelas poin-poin dan 
berbicara konsep, seperti menyebarkan pamplet, radar karawang, radio, dan media 
elektronik dll. Hal ini disampaikan oleh Bapak Oman Fikri selaku informan  
“partai gerindra ini sebelum mempersiakan kampanye terhadap 
masyarakat iya membikin pamplet, radar karwang, radio RH32, 
dan media elektronik untuk memperkenalkan kepada masyarakat 
supaya tau bahwa partai gerindra ada di daerah karawang. Seperti 
di tempat keramayan contohnya alun-alun, pasar, dan selalu 
memobilisasi masa menyampaikan visi dan misi partai gerindra 
setelah itu  berdialog dengan masyarakat”.2 
 
C. Pembahasan  
Dalam menarik simpati masyarakat, setiap partai politik mempunyai cara 
dan strateginya masing-masing begitu pula dengan partai gerindra pada saat 
pemilu legislatif tahun 2014 khususnya di kab.karawang dapil IV. Dari data yang 
didapat oleh peneliti strategi partai gerindra khusunya di dapil IV kab. Karawang 
partai gerindra melakukan berbagai strategi. 
1. Strategi Partai Gerindra dalam Pemilu Legislatif di Dapil IV Kab. Karawang  
Dari temuan yang di dapat di lapangan strategi yang dilakukan oleh partai 
gerindra khususnya di dapil IV kab. Karawang diantaranya partai gerindra 
tersebut melukan atau mendatangi suatu tempat keramain seperti pasar 
                                                          
2
 Wawancara dengan bapak Oman Fikri selaku informan 
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rengasdengklok, pasar johar, pasar kosambi, alun-alun karawang, tempat 
pengajian di setiap desa yang ada di kab.karawang khusus nya di dapil IV. Selain 
itu partai gerindra ini mengunakan strategi melalui redio, berdialog dengan 
masyarakat kab. Karawang khusus nya di dapil IV untuk memperkenalkan calon 
anggota legislative yang di usung oleh partai gerindra kepada masyarakat. Partai 
gerindra sebelum pemilihan legislatif 2014 memperkuat strategi kepada DPD, 
DPC, PAC dan angota ranting partai gerindra supaya strategi yang di gunakan 
oleh partai gerindra bisa berhasil untuk memenangkan calon legislative yang di 
usung oleh partai gerindra. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak. Ajang Sopandi 
“iya betul memang ada di partai gerindra ini berdialog dengan 
masyarakat suapay masyarakat ikut simpati kepada partai gerindra 
dan memang sudah ada di DPP arahan dari pak haji prabowo 
bawasan setiap DPD,DPC harus ada berdialog dengan masyarakat 
sebelum melakukan kinerjanya. 
 
  Kampanye Partai Gerindra di Dapil IV Kab. Karawang Strategi kampanye 
yang digunakan oleh partai gerindra mempunyai gerakan yang sangat bagus di 
karwang partai gerindra bisa strategi supaya masyarakat bisa tertarik kepada partai 
gerindra sebelum melakukan kampanye kepada masyarakat partai tersebut 
melakukan pembikinan pamplet, radar karwang, radio RH32, dan media 
elektronik untuk memperkenalkan kepada masyarakat, partai gerindra sebelum 
melakukan kampanye melakukan konsolidasinya kepada tingkat DPD, DPC, 
PAC, rating agar bisa melakukan kampanye nya dengan baik dan bisa berjalan 
lancar  supaya masyarakatr mengenal bahwa partai gerindra ada di daerah 
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karawang khusus nya di dapil IV kab. Karwang.3 Hal tersebut yang di sampaikan 
oleh Pak Budi Nurcahyo 
“partai gerindra ini sebelum mempersiakan kampanye terhadap 
masyarakat iya membikin pamplet, radar karwang, radio RH32, 
dan media elektronik untuk memperkenalkan kepada masyarakat 
supaya tau bahwa partai gerindra ada di daerah karawang. Seperti 
di tempat keramayan contohnya alun-alun, pasar, dan selalu 
memobilisasi masa menyampaikan visi dan misi partai gerindra 
setelah itu  berdialog dengan masyarakat”4 
 
Partai Gerindra Membentuk Tim Pemantau Pemilu Legislatif  2014 di 
dapil IV data yang dapat di lapangan Partai Gerindra ini membentuk tim 
pemantau atau saksi agar tidak ada kecurangan dalam pemelihian pemilu legislatif 
2014 karena sangat merugikan bagi kangdidat atau para calon DPRD, 
pemmbentukan tim pemantau dengan cara membentuk panitia dan rapat internal 
di dalam partai gerindra dalam pembentukan tim pemantau tersebut bisa kompak 
dan tetap jeli dalam mengawasi jalannya pemilu legislatif 2014. Setiap calon 
anggota harus mempunyai kejujuran yang sangat tinggi bisa berkerja keras dalam 
menjalankan tugasnya dalam tim pementau pemilu tersebut bisa bekerjasama 
untuk membesarkan partai gerindra ini. Tugas dari tim pemantau yaitu untuk 
mencatat kartu suara yang di gunakan disetiap TPS, serta mengetahui jumlah 
suara dari partai gerindra supaya calon dari partai gerindra  mengetahui  jumlah 
suara yang  ada di dapil IV kab, karawang. Tim pemantau  ini mencatat  hasil 
suara yang ada di TPS untuk  mengetahui  jumlah yang di gunakan di tiap-tiap  
TPS yang ada di daerah dapil IV karawang seperti kecamatan cilamaya kulon, 
                                                          
3
 Wawancara dengan pak budi nurcahyo, selaku informan, tanggal  20 november 2017, di kantor 
PAC gerindra kab.karwang. 
4
 Wawancara dengan bapak Budi Nurcahyo selaku informan 
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kecamatan cilaya wetan, kecamatan telagasari, kecamatan tempuran, kecamatan 
lemahabang karawang.  Hal ini di sampaikan oleh Pak Tatang  
“Memang  partai gerindra ini membentuk tim pemantau atau saksi 
takutnya ada kecurangan di dalam pemilu legislatif 2014 sangat 
merugikan bagi kangdidat calon DPRD, pembentukan tim 
pemantau dengan cara melalui panitia dan rapat internal di dalam 
partai gerindra supaya tim pemantau bisa kompak dan tetap bekerja 
keras dalam mengawasi jalannya pemilu legislatif 2014”.5 
Strategi partai gerindra dalam pemilu legislatif di dapil IV yang di lakukan 
oleh peneliti partai gerindra menggunakan 3 cara strategi dalam pemilu yaitu 
dengan cara Persiapan menjelang pemilu legislatif di dapil IV, langkah-langkah 
menjelang pemilu legislatife, kampanye kita tahu bahwa dalam suatu parpol harus 
mempunyai strategi yang sangat baik dan persiapan dalam malakukan pemilu 
harus di pertahankan dalam suatu partai atau oraganisasi. Kampanye sangat 
penting bagi parpol untuk menarik simpati masyarakat kita harus ketahui di dalam 
suatu parpol sangat penting strategi seperti persiapan, langkah-langkah dalam 
melakukan strategi, suatu parpol harus melakukan kampanye agar strategi partai 
gerindra bisa mendapatkan hasil atau suara dari masyarakat kab. Karawang 
khusus nya di wilayah dapil IV. Hal ini di sampaikan oleh Bapak Wahyudi  
“partai gerindra ini sebelum mempersiakan kampanye terhadap 
masyarakat iya membikin pamplet, radar karwang, dan media 
elektronik untuk memperkenalkan  kepada masyarakat agar 
mengetahui partai gerindra ada di daerah  karawang.”6 
Dalam strategi politik , setiap partai politik harus mempunyai cara dan 
strategi nya masing-masing, begitu juga dengan partai gerindra pada saat pemilu 
                                                          
5
 Wawancara dengan bapak Tatang selaku informan 
6
 Wawancara dengan bapak Wahyudin selaku informan 
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legislatif  tahun 2014 khusus nya di kab. Karawang dapil IV. Dari data yang di 
dapat oleh peneliti strategi partai gerindra khusus nya di dapil IV kab.karawang 
srtategi tetap di pertahankan agar bisa menarik simpati masyarakat dan untuk 
memenangkan pemilu 2014, partai gerindra melakukan berbagai strategi. Dalam 
suatu partai jika tidak ada strategi bagaimana untuk memenangkan pemilu karena 
strategi pemenangan cara untuk memenangkan suatu pemilu di setiap daerah. 
Stategi itu kan cara untuk menjual suatu ide-ide partai kepada masyarakat. Hal ini 
disampaikan oleh Ajang Sopandi 
“iya betul memang ada di partai gerindra ini berdialog dengan 
masyarakat suapay masyarakat ikut simpati kepada partai gerindra 
dan memang sudah ada di DPP arahan dari pak haji prabowo 
bawasan setiap DPD,DPC harus ada berdialog dengan masyarakat 
sebelum melakukan kinerjanya. 7 
Selain berdialog partai gerindra membentuk diskusi atau berdialog dengan 
masyarakat memang sudah ada agenda berdiskusi atau berdialog dengan 
masyarakat sebelum anggota tersebut malkukan kinerjanya di pemilu legislative 
2014.8Hal ini di perkuat yang sampaikan oleh Syurya Muhammad Nur 
“strategi politi dia harus punya cara yang juga harus masuk dalam 
marketing politik karena strategi kan cara untuk menjual ide2 
partai yang di terima oleh masyarakat kosepnya segmentasi dia 
harus menentukan segmen nya siap anak mudah, tokoh 
masyarakat, atau umum kalau  akhir-akir ini partai politik banyak 
mencari segmentasi nya mencari anak-anak muda karena pemilih 
pemula suaranya banyak juga ini yang diambil target kedepan nya 
pemenangan posisiondingnya bagaiaman kalau posisiondingnya 
adalah bagaimana memposisikan partai pada pemikiran masyarakat 
ketika di bandingkan dengan partai lain. 
                                                          
7
 Wawancara dengan syurya Muhammad Nur, selaku expet opinion, 19 desember 2017, di esa 
unggul 
 
8
 Wawancara dengan ajang sopandi, selaku key informan, 12 desember 2017, di kantor DPC 
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Dalam data yang di dapat oleh peneliti, strategi partai politik memang 
harus tercapai dan bisa mendapatkan hasil dengan maksimal. Strategi di suatu 
partai harus bisa menambah cara strategi agar bisa di terima oleh masyarakat 
dengan cara melakukan kompotisi sepak bola yang berjiwa anak muda agar 
stategi suatu patai bisa di terima kalau di kalangan  masayakat khususnya kab. 
Karawang dengan cara mengadakan bakti social agar bisa menarik simpati 
masyarakat setampat khusunya di karawang dapil IV, berdialog dengan 
masyarakat untuk mendengarkan aspirasi masyarakat yang mereka inginkan partai 
harus bisa mengambil aspirasi masyarakat untuk kedepan nya. Hal ini yang 
disampaikan oleh Syurya Muhammad Nur 
“Caranya karena patai fungsinya sebagai pendidikan politik, 
sebagai sosialisasi politk ya caranya supaya partainya di terima kan 
kalau tadi segemntasinya anak muda dan partai tersebut harus 
membuat suatu kegiatan-kegiatan yang bisa diterima anak muda 
seperti festival-festival band, atau turnamen-turnamen sepak bola 
yang berjiwa anak muda kalau untuk di masyarakat bakti social ( 
baksos), dialog dengan masyarakat atau took masyarakat, untuk 
mendengarkan aspirasi masyarakat yang mereka mau nah partai 
harus bisa mengambil aspirasi masyarakat untuk kedepannya”.9 
Dalam proses pemilihan umum baik itu di tingkatan nasional atau daerah 
tentunya ada proses kampanye dan diskusi terkait penyelenggaraan tersebut atau 
pun debat kandidat yang bertujuan agar masyarakat dapat mengetahui visi dan 
misi dari kandidat tersebut. Dalam proses kampanye semua elemen masyarakat 
dapat ikut terlibat termasuk didalmnya pemuda. Kampanye itu sendiri bermacam 
bentuknya dari yang formal sampai yang non formal sekalipun. Dalam hal 
kampanye itu sebenarnya hak dari masing-masing individu untuk mengikutinya, 
                                                          
9
 Wawancara dengan bapak Syurya Muhammad Nur expert opinion selaku dosen di esa unggul 
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tetapi sudah seharusnya masyarakat khususnya para generasi muda mengetahui 
pasangan calon yang akan menjadi pemimpinnya baik itu dari visi misi samapi 
program yang akan dijalankan kedepannya seperti yang di ungkapkan oleh Budi 
Nurcahyo saat di wawancarai : 
“partai gerindra ini sebelum mempersiakan kampanye terhadap 
masyarakat iya membikin pamplet, radar karwang, radio RH32, 
dan media elektronik untuk memperkenalkan kepada masyarakat 
supaya tau bahwa partai gerindra ada di daerah karawang. Seperti 
di tempat keramayan contohnya alun-alun, pasar, dan selalu 
memobilisasi masa menyampaikan visi dan misi partai gerindra 
setelah itu  berdialog dengan masyarakat” 
 
Selain kampanye ada kegiatan diskusi  politik yang berkaitan dengan 
Pemilu legislatife di kabupaten karawang khususnya di dapil IV.10 Bentuk diskusi 
dapat berupa sosislisasi, bakti social dan dialog dengan masyarakat maupun debat 
kandidat. Dan sudah seharusnya para pemuda berperan aktif dalam hal ini apalagi 
mereka yng menjadi mahasiswa atau terlibat aktif dalam organisasi. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh syurya Muhammad Nur yang mengatakan bahwa : 
“menurut saya masih efektif cuman konsep nya harus dirubah 
kalau dulu kan partai konsep nya terlalu kaku  masyarakat juga gak 
konpet, caranya gimana supaya masyarakat bisa menerima kalau 
misalkan kampanye terus kampanye nya bagaimana kita ambil 
contoh kan waktu dulu partai gerindra mengadakan kampanye 
revolusi putih itu dengan cara minum susu atau baksos ( bakti 
social) jadi jangan hanya orasi di panggung karena masyarakat 
tidak begitu paham apa yang di sampaikan oleh partai. Seharus 
partai terjun ke bawah datangin warga-warga, berdialog dengan 
masyarakat yang di pasilitasi oleh masyarakat.11 
Di dalam suatu pemilihan kita harus tau bahwa suatu cara untuk 
mengetahui hasil atau jumlah perolehan suara maka dalam suatu partai harus 
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 Wawancara dengan budi nurcahyo, selaku informan, 20 november 2017, di kantor PAC 
11
 Wawancara dengan Bapak Syurya Muhammad Nur expert opinion selaku dosen esa unggul 
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mempunyai tim pemantau atau saksi-saki untuk bisa melihat jumlah suara di 
tempat pemilihan agar tidak ada suatu kecurangan atau penggelembungan suara 
untuk memenangkan kandidat yang partai dukung setelah kita ketahui dari hasil 
perolehan suara di partai mangka partai harus mempunyai evaluasi seperti yang 
kita ketahui seperti yang diungkap oleh pak Ajang Sopandi saat di wawancarai : 
“ iya betul dan pasti ada tim pemantau di partai gerindra suapay 
mengetahui jalan nya pemilu untuk pertimabangan di partai 
gerindra dalam pemilu legislatif 
Sudah jelas di dalam suatu partai politik memang harus membentuk suatu 
tim pemantau atau saksi dikarenakan tim pemantau atau saksi-saki sangat penting 
dan bagus untuk mencatat jumlah suara yang ada di tempat pemilihan khusunya di 
dapil IV kab. Karawang.12 Memeng sudah betul apa yang di samapaikan oleh pak 
syurya Muhammad nur bahwa suatu partai politik memang harus membentu tim 
pemantau atau saksi-saki supya tidak ada penggelembungan suara di tempat 
pemilu tersebut. Seperti yang di sampaikan oleh Pak Syurya Muhammad Nur saat 
di wawancarai: 
“sangat efektif gunanya dari tim pemantau untuk mengawasi suara-
suara partai yang ada di TPS jangan sampai ada penggelembungan  
suara kepad partai  lain, akuntabilitas dan keterbukaan 
penyelengara pemilu dan ada saksi-saksi partai di TPS dan saksi  
partai lah yang mengawal suara di lapangan.  
Sudah jelas dalam suatu partai harus mempunya strategi pemenangan yang 
kuat, karena strategi pemenangan sangat pemnting bagi partai sendiri khususnya  
Partai Gerindra di Dapil IV Kab. Karawang. Agar partai Gerindra ini bias 
memenangankan Pemilu Legislativf di Dapil IV.  
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 Wawancara dengan pak syurya muhammad nur, salaku expet opinion, 19 desember 2017, 
Sebagai dosen di esa unggul 
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2. Bagaimana Efektifitas strategi pemenangan yang dilakukan Partai Gerindra di 
Dapil IV Kab. Karawang 
Dari temuan yang dapat dilapangan strategi yang dilakukan oleh partai 
gerindra ini khusuny di dapil IV kab. Karawang masih efektif karena partai 
gerindra masih malakukan strategi dengan cara mendatangi tempat keramayan 
seperti pasar, alun-alun, berdialog dengan masyarakat selain itu partai gerindra 
menggunakan strategi melalui radio, memasang pamplet, berkampanye ke media 
seperti radar karawang agar semua masyarakat karawang bisa mengetahui partai 
gerindra dan partai gerindra masih mengunakan cara seperti rapat internal dari 
tingkat provinsi sampai tingkat kabupaten agar memperkuat komitmen partai 
sebelum  mencalonkan diri di pemilu legislatif, Supaya strateginya bisa berjalan 
dengan baik dan kuat dalam kancah pertarungan pemilu legislatif. Partai gerindra 
sebelum pemelihan legislatif 2014 memperkuat strategi kepada DPD, DPC, PAC, 
dan anggota ranting partai gerindra supaya strategi yang digunakan oleh partai 
gerindra bisa berhasil untuk memenangkan calon legislatif yang diusung oleh 
partai gerindra. Hal ini disampaikan oleh Bapak Tatang Hidayat: 
“iya betul memang ada di partai gerindra ini berdialog dengan 
masyarakat suapay masyarakat ikut simpati kepada partai gerindra 
dan memang sudah ada di DPP arahan dari pak haji prabowo 
bawasan setiap DPD,DPC harus ada berdialog dengan masyarakat 
sebelum melakukan kinerjanya” 
Selain berdialog dengan masyarakat partai gerindra ini menggunakan cara 
seperti bakti sosial, mengadakan perlombaan seperti bola voly, tenis meja, bulu 
tangkis, pertemuan dengan tokoh masyarakat, toko muda seperti karang taruna 
agar partai gerindra strateginya masih eksis di kalangan masyarakat karawang 
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khusunya dapil IV supaya partai gerindra ini bisa terkenal dan bisa memenangkan 
pemilu legislatif 2014. Kampanye yang digunakan oleh partai gerindra tersebut 
selain berdialog dengan masyarakat yaitu dengan cara diskusi mingguan 
membahas tentang strategi pemenangan partai gerindra untuk memenangkan suatu 
tujuan yang maksimal. Hal ini di perkuat oleh Aajang Sopandi mengatakan bahwa 
: 
“memang betul partai gerindra selain kampanye menggunakan 
media sosial, berdialog partai gerindra tersebut membuat semacam 
perlombaan seperti bola voly, bulu tangkis, tenis meja agar 
masyarakat mengetahui dan mengenal kepada partai gerindra itu 
bagian dari strategi gerindra” 
Selain mengadakan turnamen seharusny partai gerindra harus menambah 
strategi pemenangannya  dengan  cara  melakukan  kampanye  dengan revolusi 
putih atau membikin acara dengan cara berkerja bakti dengan masyarakat seperti 
baksos ( bakti social ) agar masyarakat bias mengenal atau mengetahui partai 
gerindra agar bias di terima oleh masyarakat jangan melakukan kampanye dengan 
cara orasi tidak semua masyarakat mengetahui atau paham dengan isi orasi 
tersebut. Hal ini juga di sampaikan oleh Syurya Muhammad Nur bahwa : 
“meurut saya masih efektif cuman konsep nya harus dirubah kalau 
dulu kan partai konsep nya terlalu kaku  masyarakat juga gak 
konpet, caranya gimana supaya masyarakat bisa menerima kalau 
misalkan kampanye terus kampanye nya bagaimana kita ambil 
contoh kan waktu dulu partai gerindra mengadakan kampanye 
revolusi putih itu dengan cara minum susu atau baksos ( bakti 
social) jadi jangan hanya orasi di panggung karena masyarakat 
tidak begitu paham apa yang di sampaikan oleh partai. Seharus 
partai terjun ke bawah datangin warga-warga, berdialog dengan 
masyarakat yang di pasilitasi oleh masyarakat”. 
Sudah jelas Partai Gerindra masih efektif dalam melakukan strateginya 
dalam pemilu legislatif di Dapil IV Kab. Karawang karena Partai Gerindra 
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melakukan hal yang sesuai yang direncanakan oleh tim dalam Partai Gerindra 
dengan melakukan langkah-langkah sebelum menjalakan strateginya dalam 
pemilu Legislatif pada tahun 2014.  
Berikut merupakan alur Strategi yang digunakan oleh Partai Gerindra 
dalam meraup suara di daerah pemilihan IV Kabupaten Karawang pada Pilkada 
2014: 
 
Dapat di simpulkan bahwa Partai Gerindra melakukan Strategi 
Pemenangan dengan cara yang sudah di jelaskan di atas. Sehingga Partai Gerindra 
ini bisa memenangkan suara yang paling tertinggi di dapil IV  Kab. Karawang  
sedangkan partai gerindra ini di dapil-dapil yang lain tidak mendapatkan suara 
tertinggi sudah jelas Partai Gerindra ini dengan melakukan Strategi  Human 
Resource yang dimana Partai Gerindra ini melakukan tim dan sumber manusia 
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yang banyak dan memerlukan waktu yang begitu lama. Jadi Strategi Partai 
Gerindra ini masih berjalan dengan baik yang dimana partai gerindra ini bisa 
memenangkan suara yang paling tertinggi di dapil IV dibandingkan dengan Partai 
lama khususnya di dapil IV. Dan partai gerindra ini melakukan strategi serangan 
fajar yang dimana sebelum masyarakat mendatangi TPS di datangi terlebih dahulu 
oleh anggota partai gerindra dan diberikan uang kepada masyarakat agar 
masyarakat yang sudah diberikan uang oleh partai gerindra tidak memilih partai 
lain. 
1. Sosialisasi Partai Gerindra 
Sosialisasi  pada  dasarnya merupakan upaya yang dilakukan partai 
politik dalam rangka mendapatkan dukungan yang seluas-luasnya dari 
masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan oleh Partai Gerindra dalam 
memberikan pengertian dan pemahaman kepada masyarakat terkait dengan 
persoalan dan kegiatan politik supaya mendapatkan dukungan yang seluas-
luasnya dari masyarakat. Partai Gerindra Kab. Karawang dalam melaksanakan  
sosialisasi  politik tidak hanya dari partai tetapi diserahkan ke Partai yang 
mengikuti pemilu di daerah pemilihanya atau binaannya DPC Partai Gerindra 
. Sosialisasi yang diberikan merupakan motivator bagi masyarakat dengan 
memberikan nilai-nilai politik kepada warga masyarakat karawang sehingga 
memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam proses politik. 
Hal tersebut berdasarkan pernyataan Bapak Budi Nurcahyo selaku Anggota 
PAC Partai Gerindra menyatakan: 
“sosialisasi  pertama kali diberikan ke kader-kader dulu, mereka 
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nanti yang akan membatu mensosialisasikan program-program 
ke mayarakat, dan dengan diadakan pertemuan rutin untuk kader 
dan perekrutan anggota partai baru melalui KTAnisasi, satu 
kader minimal harus mendapatkan atau merangkul lima anggota 
baru, dengan itu diharapkan basis massa dapat lebih  luas”.13 
 
Sosialisasi merupakan langkah awal untuk memperkenalkan Partai 
Gerindra ke masyarakat, dengan sosialisasi memungkinkan masyarakat dapat 
lebih tahu dan mengerti tentang apa yang di sampaikan oleh Partai Gerindra 
seperti figur dirinya, penguatan jati diri partai yang mengusungnya (karakter 
partai, visi dan misi Partai Gerindra) yang tujuannya untuk mengenalkan diri, 
memperoleh dukungan dan partisipasi masyarakat dan menggaet orang 
tersebut sampai ketingkat memberikan dukungan dan pilihan dan sosialisasi 
yang disampaikan tergantung latar belakang masyarakatnya. Seperti 
pernyataan dari Ajang Sopandi selaku Key informan  
“Pendekatan atau sosialisai yang dilakukan oleh Partai Gerindra 
berbeda- beda tergantung karakteristik daerah pemilihan 
masing-masing. Bila di daerah yang religius maka Partai 
Gerindra juga ikut, seperti sosialisasi di pengajian, bakti sosial. 
Tergantung potensi dan karekter masing-masing, sosialisai 
harus dibarengi dengan program-program”.14 
 
 
Berdasarkan pernyataan  Partai Gerindra pendekatan yang dilakukan 
itu berbeda-beda tergantung daerahnya masing-masing dan sosialisasi yang 
dilakukan barengi dengan program-program supaya berjalan dengan baik. 
Sosialisasi yang dilakukan Partai merupakan pendekatan-pendekatan 
dilakukan  Partai Gerindra. Partai Gerindra adalah bersosialisasi tentang akan 
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diadakan kegiatan yang masyarakat seperti pengajian, program sosial yakni  
memberikan bantuan kepada masjid memeberikan sumbangan kepada 
masyarakat jompo dan anak yatim piatu. Pernyataan ini di sampaikan oleh 
bapak Wahyudin selaku informan 
“dalam bersosialisasi saya menyesuaikan, kalau di lingkungan 
pemuda, ya bersosialisasi tentang apa yang biasa mereka 
lakukan, biasanya menyangkut olah raga, saya usahakan untuk 
mengadakan seperti ternamen-turnamen, dan sosialisasi 
menyangkut kerja sosial seperti memberikan bantuan kepada 
masjid dan memberikan santunan kepada naka yatim piatu, 
semua sosialisasi tersebut saya sesuaikan dengan apa yang 
diinginkan masyarakat”.15 
 
Dalam bersosialisasi dengan masyaraat dari kalangan pemuda ataupun 
orang tua Partai Gerindra menyesuaikan dengan apa yang biasa mereka 
lakukan dan mereka butuhkan dan disetiap daerah atau kelurahan itu berbeda-
beda, ada yang butuh perbaikan jalan, sunatan massal, ada juga yang 
menginginkan pengobatan gratis, dan  Partai Gerindra pandai dalam 
mengunakan peluang yang ada di masyarakat untuk menarik simpati mereka. 
Terkait dengan sosialisasi yang dilakukan Partai Gerindra ditegaskan oleh 
Ajang Sopandi menyatakan: 
“pengobatan gratis kan ada dari pemerintah, tapi yang sosialisi 
ada , kalau perbaikan jalan  ada disetiap RW, Partai Gerindra 
juga, memberikan bantuan juga ada, malah banyak masyarakat 
yang senang. Tanggapan masyarakat  disini banyak yang senang, 
masyarakat masih bnayak juga  yang tertarik pada Partai 
Gerindra” 
 
Partai Gerindra yaitu melalui kegitan kecil seperti rapat RT-RW, 
bertukar pendapat (nimbrung) dengan masyarakat, door to door ke tokoh 
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masyarakat, bersilaturahmi, beramah tamah dengan warga dan mengkuti 
kegiatan organisasi atau perkumpulan seperti pengajian secara langsung, 
tujuannya untuk mendapatkan simpati dan dukungan dari masyarakat. Partai 
Gerindra memprioritaskan anggota Partai Gerindra untuk selalu aktif di daerah 
pemilihannya  terus bekerja sebaik mungkin untuk dekat dengan masyarakat 
melalui kegiatan-kegiatan sosial yang berujung untuk mendapatkan dukungan 
dari masyarakat pada pemilu legislatif 2014 khususnya di Kab. Karawang  
2. Kegiatan yang terselenggara Partai Gerindra ( Event ) 
Event merupakan kegiatan yang diadakan untuk mengumpulkan pihak-
pihak tertentu untuk  saling bertukar pendapat atau menyampaikan gagasan. 
Event juga dilakukan oleh Partai Gerindra untuk mendekatkan diri kepada 
masyarakat atau salah satu strategi yang digunakan dalam menghadapi pemilu 
legislatif 2014 khususnya di Kab. Karawang. Event atau kegiatan bisa datang 
dari mana saja, salah satunya dari organisasi pemuda seperti pernyataan Oman 
Fikri selaku informan Partai Gerindra  Kab. Karawang yaitu: 
“event sangat membantu sekali dalam menjaring suara pemilih, 
dengan menghadiri event atau kegiatan-kegiatan yang 
menyangkut masyarakat seperti halnya rapat RT atau RW yang 
diadakan, dengan begitu secara otomatis caleg akan dikenal 
oleh masyarakat dan saya akan mengetahui apa yang diinginkan 
oleh masyarakat”.16 
 
Kegiatan yang dilakukan organisasi pemuda seperti dalam hal olah 
raga sepak bola (tim sepak bola), remaja masjid dengan pengajian merupakan 
kegiatan-kegiatan yang mereka senangi, dengan merangkul pemuda-pemudi 
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melalui kegiatan tersebut merupakan pendekatan yang dilakukan Partai 
Gerindra beserta kadernya yang dilakukan di dapil IV Kab. Karawang . 
Kegiatan yang dilakukan Partai Gerindra bertujuan untuk menarik, merangkul 
dan mendapatkan dukungan atau suara dari pemilih dari lingkungan anak 
muda yang nantinya menjadi peserta pemilu. 
Event yang dilakukan Partai Gerindra  bertujuan untuk menjaring suara 
pemiih, dan juga supaya Partai Gerindra  dikenal oleh masyarakat secara 
langsung. Kegiatan tersebut disambut oleh warga dengan baik, karena jarang 
sekali Partai Gerindra yang mau menghadiri kegiatan-kegiatan di masyarakat 
seperti rapat RT-RW, dan banyak juga warga yang meminta bantuan kepada 
Partai Gerindra seperti halnya perbaikan jalan atau meminta bantuan dalam 
mengadakan kegiatan yang ada di masyarakat, hal tersebut merupakan 
kesempatan yang digunakan Partai Gerindra untuk mendapatkan simpatik dan 
dukungan dari masyarakat. Hal ini di sampaikan oleh bapak Oman Fikri 
selaku informan 
“pendekatan-pendekatanya …, ikut kegiatan gitu Partai 
Gerindra  sering menghadiri rapat-rapat di desa atau kecamatan 
, dan sering masyarakat undang untuk menghadiri acara di desa 
atau kecamatan , Terkadang mengikuti kegiatan yang ada dalam 
masyarakat bakti sosial juga, ada yang kegiatan pengajian juga 
ikut membantu nimbrung lah”. 
 
Pemanfaaan event juga diperoleh dari pemerintahan desa seperti 
pernyataan Ajang Sopandi selaku Ketua DPC Partai Gerindra menyatakan: 
“kami juga bekerja sama dengan perangkat desa dengan 
mengadakan pertemuan-pertemuan dan di dalam pertemuan 
diusulkan kegiatan-kegiatan yang akan diadakan di masyarakat 
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supaya saya (caleg) bisa turun langsung ke bewah atau 
kemasyarakat. Dengan bisa turun langsung kemasyarakat, saya 
bisa sekalian bersosialisasi untuk partai dan disatu sisi untuk saya 
sendiri (caleg)”.17 
 
Kegiatan yang dilakukan Partai Gerindra tidak dilaksanakan pada 
waktu menjelang pemilihan saja, melainkan dilakukan sebelum maju di mulai 
dalam pemilihan legislatif dan dilakukan di wilayah atau kecamatan yang 
menjadi daerah pemilihannya. Dengan banyaknya kegiatan yang sudah diatur 
oleh ranting dan anak ranting, Partai Gerindra bisa menghadiri kegiatan-
kegatan atau event yang ada di masyarakat dan biasa. turun langsung 
kemasyarakat dengan begitu Partai Gerindra bisa bersosiaisasi sambil 
berkampanye dan mencitrakan dirinya yang bertujuan supaya bisa dikenal oleh 
masyarakat. 
Partai Gerindra sering berinteraksi dengan masyarakat didaerah 
pemilihannya, Partai Gerindra memiliki pendekatan maupun cara tersendiri 
untuk menarik masyarakat pemilih di daerah pemilihanya (dapil), seperti 
menghadiri acara yang diadakan masyarakat, mengadakan kerja sosial, 
bertukar pendapat dalam forum-forum pertemuan yang diadakan masyarakat 
untuk lebih akrab dengan masyarakat. Sehingga Partai Gerindra dapat 
mengerti dan mengetahui mengenai yang diinginkan masyarakat, tujuannya 
untuk mendapatkan dukungan dalam pemilu legisalatif dan terbukti dengan 
perolehan suara mayoritas Partai Gerindra di Kab. Karawang pada pemilu 
legislatif 2014. 
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3. Politik Uang (Money Politic) 
Sudah menjadi rahasia umum bahwa setiap kali diselenggarakan 
pemilu legislatif maupun presiden dan wakil presiden maka money politic 
menjadi “corak hitam” yang selalu pekat mewarnai. Tak jarang hingga 
masyarakat akhirnya menganggap hal ini sebagai perilaku yang lumrah 
(biasa). Hal ini  terjadi di Kab. Karawang  Secara khusus Partai Gerindra dalam 
melakuan pemberian uang bertujuan untuk menjaring dukungan pemilih. 
Kegiatan tersebut dilakukan secara langsung  Hal ini  di samapaikan oleh  
Wahyudin selaku informan. 
“sudah menjadi rahasia umum transaksi merupakan hal yang 
wajar dalam kancah perpolitikan, Partai Gerindra bukan satu- 
satunya partai yang melakukan hal ini, tetapi hampir semua 
partai,  Partai Gerindra memberikan secara langsung kepada 
masyarakat”.18 
 
Pemanfaatan atau pendekatan lain yang dilakukan Partai Gerindra di 
Kab. Karawang yaitu dengan memberikan bantuan ke masyarakat secara 
langsung berupa uang atau barang melainkan hanya berupa bantuan dalam 
proses pengurusan untuk mendapatan barang atau bantuan tersebut, seperti 
dana perbaikan jalan dari pemerintah daerah. Dikuatkan lagi dengan 
pernyataan sebagai berikut: hal ini di sampaikan oleh bapak Ajang Sopandi 
“pemberian  kami berikan secara langsung berupa uang dari 
kami, dan  memberikan bantuan proses supaya dana dari daerah 
dapat diproses seperti PNPM mandiri (pembangunan jalan, 
paving dll), dan prosesnya kami harus tahu seperti proposalnya, 
kami juga ikut dalam rapatnya sehingga jelas bahwa yang 
meminta benar dari warga masyarakat”. 
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4. Jaringan kekuasaan tingkat Lokal 
Kekuasaan yang dimaksud adalah dimiliki para elite yang ada di Kab. 
Karawang yaitu dari elite di tingkat struktural birokrasi (Pemerintah Daerah, 
Kecamatan, Kelurahan bahkan hingga pengurus RT-RW), elite pengusaha, 
elite. 
Hal ini disampaikan oleh bapak Ajang Sopandi selaku key informan 
“kekuasaan sebagai  keuntungan dan itu digunakan Partai 
Gerindra untuk menjaring massa, pendukung atau pemilih Kab. 
Karawang , Dari elite ditingkat struktural birokrasi (Pemerintah 
Daerah, Kecamatan, Kelurahan bahkan hingga pengurus RT-
RW)”.19 
 
Menurut Ajang Sopandi pengusaha yang juga menjadi Bendahara 
Umum DPC Partai Gerindra  Kab. Karawang  dan kemudian Ketua Fraksi 
Partai Gerindra DPRD Kab. Karawang  Beberapa informasi tersebut jejaring 
kekuasaan yang dimanfaatkan Partai Gerindra  Kab. Karawang memiliki 
pengaruh besar terhadap masyarakat. Berbagai kelompok elite lokal yang 
berhasil dihimpun menjadikannya sebagai satu-satunya partai politik yang 
mampu memperoleh suara mayoritas disetiap kecamatan yang ada di Kab. 
Karawang.  Dalam artian bahwa berdasarkan berbagai informasi yang 
diperoleh nampak bahwa sejauh ini Partai Gerindra telah berhasil 
menghimpun kekuasaan mayoritas elite di Kab. karawang dengan 
memanfaatkan pengaruh elite secara luas, baik di struktural birokrasi, 
pengusaha maupun elite di lingkungan pendukung. 
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D. Keterbatasan studi 
 
Di dalam penelitian ini banyak sekali kekurangan-kekurangan, selain 
dengan pembahasan yang terbatas. Dirasa kurang mendalamnya teknik dan proses 
penyusunan, penelitian dan hasil penelitian 
1. Keterbatasan Waktu Penelitian 
Pada waktu penelitian memang cukup singkat kurang lebih lima bulan, 
dari bulan Maret samapi dengan Juli 2016 dan selain itu bahwa proses pemilu 
legislatif sudah lewat walaupun hanya beberapa bulan tapi ingatan para 
informan  dan key informan juga terbatas yang pastinya akan muncul isu-isu 
baru terkait pemilu legislatif kab. Karawang untuk 2019. 
2. Keterbatasan Informen dan Key Informan 
Pada bagian ini, penulis menyadari bahwa waktu penelitian yang di 
berikan oleh informan tidak banyak. Peneliti hanya memperoleh 4 orang yaitu 
informan, 1 key informan, 1 expret opinion. 
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BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil kesimpulanya bahwa 
Partai Gerindra peneliti menyimpulakan bahwa Strategi pemenangan yang 
digunakan partai gerindra dalam pemilu legislatif adalah strategi Membangun 
Human Resource, support  system setiap aspek dalam upaya memenangkan Partai 
Gerindra untuk duduk di kursi DPRD, strategi tersebut antara lain. 
Strategi pemenangan yang dilakukan Partai Gerindra di Dapil IV Kab. 
Karawang. karena Partai Gerindra masih menggunakan strategi pemenangannya 
dengan baik seperti berkampanye dengan baik di melanggar perarturan yang 
sudah di tetapkan oleh KUPD kab. Karawang partai Gerindra mengunakan 
strategi pemenangannya dengan cara memasang pamflet, orasi di tempat 
keramaian seperti pasar, alun-alun, memobilisasi massa atau masyarakat untuk 
ikut berpartisipasi dalam pemilu legislatif. Jadi strategi pemenangan yang 
digunakan Partai Gerindra masih efektif. 
Strategi Partai Gerindra dalam pemilu legislaif di dapil IV Kab. Karawang 
sangat bagus Partai Gerindra membikin Strategi dengan cara kampanye, 
kampanye yang digunakan oleh partai gerindra dengan cara mendatangi tempat 
keramayan seperti alun-alun, pasar dan tokoh masyarakat, membikin pamplet, 
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radar karawang, menyampaikan visi misi lewat radio dan media cetak agar 
masyarakat tahu kepada partai gerindra 
1. Persiapan 
Pertama pada persiapan menjelang pemilu gerindra mempersiapkan diri 
dengan waktu yang cukup lama sekitar empat tahun, mempersiapkan 
kemandirian dengan menggalang dana, pembentukan tim advokasi sebagai 
upaya pembelaan dalam kasus hukum, serta pembentukan tim sukses dengan 
tugas menjaring suara dengan berbagai cara yakni dengan membentuk suatu 
pola jaringan dari tingkat kota sampai dengan tingkat RT. 
2. Menjelang Pemilu 
Yang dilakukan Partai Gerindra menjelang pemilu legislatif dengan 
melakukan konsolidasi dan sosialisasi kepada masyarakat supaya 
mendapatkan suara besar.  
3. Kampanye 
Kampanye Partai Gerindra melakukan pendalaman materi untuk kampanye 
sebelum kampanye dilaksanakan, kemudian pembentukan jurkam dengan 
melibatkan tokoh masyarakat dengan elemen lain yang berpengaruh serta 
dengan menghadirkannya diatas panggung kampanye bahwa mereka ikut 
mendukung calon dari gerindra, disamping itu dengan membuat pamplet dan 
mengngunjungi tempat ramai seperti alun-alun,tokoh masyarakat,tokoh 
pemuda, umbul-umbul,silatuhrahmi dll. Keempat pengejuan program kerja 
kepada masyarakat dengan memperhatikan aspirasi yang berkembang di 
masyarakat dan ke enam pada saat pemungutan dan penghitungan suara 
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gerindra membentuk tim pemantau pemilu legislatif dan elem berpengaruh di 
masyarakat yang di terjunkan kesetiap TPS yang ada di dapil IV  
Keterpilihan Partai Gerindra juga di dukung oleh Strategi kampanye yang 
dilakukan adalah door to door, kampanye massa langsung, media kampanye, dan 
komunikasi.  Kampanye door to door dilakukan dengan Tim Partai Gerindra 
mendatangi langsung para pemilih sambil menanyakan langsung persoalan-
persoalan yang mereka hadapi. Kampanye massa langsung dilakukan dengan cara 
melakukan aktifitas yang dapat menarik perhatian massa, seperti mendatangi ke 
masjid atau musolah, baksos dengan masyarakat, berdialog dengan jajaran desa 
atau kecamatan 
 
B. Saran 
Pada kesempatan ini penulis mencoba memberikan beberapa masukan 
berkait dengan permasalahan peneliti ini baik kepada partai gerindra mau pun 
kepada KPUD karawang, di pihak terkait lainnya: 
1. Pemerintah sebaiknya bersikap tegas terhadap penerapan peraturan pileg dan 
menghindarkan perbuatan money politik dan pelanggaran pileg/pilkada 
lainnya. 
2. Setiap calon seyogannya bijak dalam menyikapi setiap permasalahan yang ada 
dan   menerima kekalahan dengan legowo tanpa melakukan tindakan yang 
dapat mengarah kepada anarkisme dengan menggerakan masa pendukung 
masing-masing. 
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3. Setiap calon di harapkan bersikap jujur dan objektif dalam melaksanakan 
setiap tahapan pileg. 
4. KPUD dan lembaga terkait yang bertugas untuk mendata jumlah pemilih 
tetap, seyogyanya teliti dalam melakukan pendataan penduduk, sehingga 
setiap orang yang sudah memenuhi persyaratan sebagai pemilih dapat di data 
dengan baik dan terdaftar sehingga dapat menggunakan haknya pada saat 
pelaksanaan pileg. 
5. Panwas pileg sebaiknya besikap berkerja lebih ekstra dan independen dalam 
melakukan pungsinya sebagai lembaga kontrol dalam mengawasi pelaksanaan 
pileg. 
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Kisi-kisi instrumen 
 
“STRATEGI PEMENANGAN  PARTAI GERINDRA DALAM 
PEMILU LEGISLATIF DAPIL IV KAB. KARAWANG 2014” 
Studi Deskriptif Di DPC Partai Gerindra Kab. Karawang 
KONSEP DIMENSI INDIKATOR Nomor 
Item(KI)* 
Nomor 
Item 
Strategi 
pemenangan 
partai 
perencanaan 1. Menyusun 
strategi 
pemenangan 
2. Fungsi dari 
strategi 
pemenangan 
1, 2, 3, 4, 5, 1, 2, 3, 4, 
5, 6,  
proses 1. Pelaksanaan 
strategi 
pemenangan 
partai 
2. Sasaran dari 
strategi 
pemenangan 
3. Aktor dari 
strategi 
pemenangan 
7, 8, 9, 10, 
11, 12,  
7, 8, 9, 10, 
11, 12, 
Hasil 1. Penerapan dan 
dampak dari 
strategi 
pemenangan 
2. Evaluasi dari 
strategi 
pemenangan 
13, 14, 15 , 
16, 17, 18, 
19,  
13, 14, 15, 
16, 17, 18, 
19, 20 
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Pedoman wawancara informan 
 
Nama    :  
Jabatan  :  
Usia   :  
Waktu wawancara :  
Pendidikan Terakhir :   
Peneliti : Berapa lama waktu yang dibutuhkan GERINDRA untuk 
mempersiapkan diri    dalam pemilu legislatife 2014 ? 
Peneliti :Persiapan apa saja yang dilakukan GERINDRA menjelang pemilu 
legislatife 2014? 
Peneliti : Dari manakah sumber pembiayaan GERINDRA dalam persiapan 
menjelang  pemilu legislatife 2014? 
Peneliti : Apakah ada donator yang membantu membiayai GERINDRA 
dalam persiapan menejelang pemilu legislatife 2014? 
Peneliti : Tawarkan apakah yang ditawarkan GERINDRA kepada donator ? 
Peneliti : Apakah GERINDRA membentuk tim advokasi dalam persiapan 
menjelang pemuli legislative 2014? 
Peneliti : Apakah tugas dari tim advoksi itu ? 
Peneliti : Langkah-langkah apa yang dilakukan GERINDRA menjelang 
pemilu legislative 2014? 
Peneliti : Hal-hal apa saja yang dilakukan GERINDRA sebelum melakukan 
kampanye? 
Peneliti : Media apa saja yang digunakan GERINDRA dalam kampanye? 
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Peneliti : Tempat apa saja yang didatangi GERINDRA dalam melakukan 
kampanye? 
Peneliti : Apakah GERINDRA selalu memobilisasi massa pada saat 
kampanye?  
Peneliti : Program apa yang ditawarkan GERINDRA pada saat kampanye? 
Peneliti : Bagaimana cara GERINDRA menarik simpati dan dukungan 
rakyat dalam kampanye? 
Peneliti :Apakah GERINDRA membentuk tim pemantau pemilu legislatif 
2014? 
Peneliti : Bagaimana mekanisme pembentukan tim pemantau pemilu 
legislatif 2014 ? 
Peneliti : Kriteria seperti apakah yang diharapkan partai dalam rekrutmen 
anggota partai GERINDRA pada tahun 2010-2014? 
Peneliti : Apakah GERINDRA menurunkan tim pemanntau disetiap TPS ? 
Peneliti : Tugas apakah yang harus dilakukan tim pemantau ? 
Peneliti :Apakah yang dilakukan GERINDRA pasca pemungutan dan 
penghitungan suara ? 
Peneliti : apakah ada pembagian uang dalam kampanye pada pemilu 
legislatif? 
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Pedoman Wawancara Key Informan 
Nama    :  
Jabatan  :  
Waktu wawancara :  
Pendidikan Terakhir :   
 
peneliti : Apakah betul pak partai gerindra ini Setelah pileg dan pilpres 
2009 kurang lebih 4thn partai gerindra  mempersiapkan diri dalam 
pemilu legislatif 2014? 
peneliti :  apakah partai gerindra ini berkonsolidasi dari tingkat pusat 
sampai dengan tingkat ranting termasuk dilakukan oleh underbow 
partai? 
peneliti :  apakah betul pak partai gerindra ini iuran anggota  dan 
sumbangan dari pihak ke 3? 
peneliti :  apakah partai gerindra ini Tidak ada Donatur? 
peneliti :   apakah partai gerindra ini sebelum pemilu membentuk tim 
advokasi pada 2014? 
peneliti     : bagaimana tim advokasi ini  membantu menyelesaikan sengketa 
pemilu legislatif 2014 yang di alami oleh partai Gerindra? 
peneliti : bagaimana kordinasi pengurus partai dari tingkat pusat sampai 
dengan ranting memperkuat jaringan kader yang tidak masuk 
kepengurusan partai. 
peneliti :  apakah betul partai gerindra sebelum melakukan kampanye 
mengadakan rapat internal partai? 
74 
 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini menggunakan media yang sifat 
pertemuan dengan masyarakat serta dibantu dengan penyebaran 
media cetak. Seperti stiker,bener, sepanduk dan media elektronik? 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini saat kampanye mendatangi 
Tempat keramaian seperti pasar,alun-alun, toko masyarakat? 
peneliti : apakah partai gerindra ini saat kampanye Selalu memobilisasi 
masa? 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini selalu menyampaikan visi-misi 
partai dalam kampanye dan manifesto partai. 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini menarik simpati masyarakat 
dengan cara berdialog dengan masyarakat dalam kampanye? 
peneliti : emang betul partai gerindra ini membentuk tim pemantau pada 
saat pemilu legislatif? 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini membentuk tim pemantau pemilu 
legislatif dengan cara melalui rapat internal partai 
peneliti : apakah betul setiap calon anggota partai yang baru harus 
mempunyai jiwa setia kepada pancasila dan UUD 1945 serta mau 
bekerja untuk membesarkan partai gerindra? 
peneliti : emang betul pak partai gerindra ini menurun kan tim pemantau 
kesetiap TPS? 
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peneliti : apakah betul tim pemantau mengikuti mekanisme pemungutan 
dan penghitungan suara di TPS? 
Informan :apakah betul partai gerindra ini  melakukan kordinasi dan 
membahas hasil pemungutan dan peghitungan suara saat itu 
Pedoman Wawancara Expert Opinion 
Nama     :  
Jabatan   :  
Usia    :  
Peneliti  : Bagaimana seharusnya partai melakukan strategi pemenangan 
politiknya ? 
Peneliti  : Bagaimana cara partai agar strateginya tercapai dan 
mendapatkan hasil yang    maksimal? 
Peneliti  : Bagaimana menurut anda Apakah kampanye, orasi, dan dialog 
kepada masyarakat saat ini masih efektif untuk menarik simpati 
masyarakat? 
Peneliti  : Selain kampanye orasi dan dialog, menurt anda cara apa lagi 
yang dapat di terapkan oleh parpol untuk menerik simpati 
masyarakat di era saat ini ?  
Peneliti  : Menurut anda efektif atau tidak kah suatu partai membentuk tim 
pemantau pada saat pemilu legislative berlangsung? 
92 
 
Nama    : Ajang Supandi 
Jabatan  : wakil ketua II DPC Gerindra kab. karawang 
Waktu wawancara : 12 – 12 -2017 ( 10.00 ) 
Pendidikan Terakhir :  S 1  
Key informan 
peneliti : Apakah betul pak partai gerindra ini Setelah pileg dan pilpres 
2009 kurang lebih 4thn partai gerindra  mempersiapkan diri dalam 
pemilu legislatif 2014 
key informan :  ya betul kita belajar dari pengalamana kemarin juga kita pilpres 
kan cumana beda berapa presen sama pemenang yaitu pak  jokowi 
sehingga kita berangkat dari itu kita memepersiapkan itu kita 
artinya memperkuat  presepsi dan startegi kepada semua alena 
eleman partai dari tingkat DPC, PAC, dan underbow partai 
suapay kita bergerak dan berjuang demi mempersiapkan generasi 
selanjutnya  
 
peneliti :  apakah partai gerindra ini berkonsolidasi dari tingkat pusat 
sampai dengan tingkat ranting termasuk dilakukan oleh underbow 
partai 
key informan :  iya karena underbow partrai juga ada ketua umum di DPD nya 
setiap artinya kita saling berkordinasi dan konsolidasi dari 
DPDdan kita menunggu arahan dari DPD itu juga ada 
rakorda,rakornas yang dilakukan oleh partai gerindra tingkat 
DPD. 
 
peneliti :  apakah betul pak partai gerindra ini iuran anggota  dan 
sumbangan dari pihak ke 3 
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key informan : kalau pihak ketiga gak ada kalau misalkan iuran memang ada 
setiap anggota dewan atau anggota partai gerindra 
mengumpulkan dana, gerindra ini membentuk usaha oprasi KGN 
untuk membantu ekonomi masyarakat karawang. 
 
peneliti :  apakah partai gerindra ini Tidak ada Donatur 
key informan : tidak ada donatur di partai gerindra ini karena partai gerindra 
ini ingin menunjukan militansi kader, yang partai gerindra ini 
mengumpulkan dana dengan cara  iuran kader, loyalitas kader 
jadi partai gerindra ini tidak ada donatur dari pihak mana pun. 
 
peneliti :   apakah partai gerindra ini sebelum pemilu membentuk tim 
advokasi pada 2014 
key informan : sebenernya itu tim advokasi itu sudah ada di susunan organisasi 
sudah ada dari awal berdiri partai gerindra tim jadi tim advokasi 
itu sudah ada dari dulu. 
 
peneliti     : Bagaimana tim advokasi ini  membantu menyelesaikan sengketa 
pemilu legislatif 2014 yang di alami oleh partai Gerindra 
ket informan :  ya misalkan kemerin waktu pas  2014 tim advokasi itu 
mengajukan gugatan kepada MK ternyata kalau memang di MK 
nya kalah kita tidak memaksakan kehendak kita sayang rakyat kita 
akan rebut kemabali secara konstusional. 
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peneliti : bagaimana kordinasi pengurus partai dari tingkat pusat sampai 
dengan ranting memperkuat jaringan kader yang tidak masuk 
kepengurusan partai. 
Key informan : iya itu dari pusat pertama ada rakornas,dari DPD ada 
rakorda,rekab jadi semua yang berkonsolidasi dengan ranting, 
PAC itu tugasnya DPC jadi DPC ini berkonsolidasi dengan 
underbow partai untuk musyawarah. 
peneliti :  apakah betul partai gerindra sebelum melakukan kampanye 
mengadakan rapat internal partai. 
Key informan : iya jelas karena rapat itu penting untuk melakukan kinerja kita 
kedepan nya agar partai gerindra ini sebelum melakukan sesuatu 
udah jelas dan matang dalam segi apa pun , kalau misalkan kita 
tidak melakukan rapat internal gimana kedepan nya di partai 
gerindra ini partai gerindra ini sering rapat internal dalam waktu 
seminggu 3 kali dengan hari senin, rabu, kamis. 
 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini menggunakan media yang sifat 
pertemuan dengan masyarakat serta dibantu dengan penyebaran 
media cetak. Seperti stiker,bener, sepanduk dan media elektronik. 
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Key informan : iya ada, yang namanya politik pasti ada publikasi kalau 
misalkan kita tidak ada publikasi tidak akan di kenal sama 
masyarakat itu baik medi cetak, elektronik, bener , spanduk.  
 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini saat kampanye mendatangi 
Tempat keramaian seperti pasar,alun-alun, toko masyarakat. 
Key informan : iya betul memang itu tujuan partai gerindra dan kita datang 
kepasar untuk meyakinkan masyarakat pasar bagaimana sistem 
ekonomi yang akan di bangun oleh partai gerindra ketika partai 
gerindra menjadi pemenang, partai gerindra mendatangi seperti 
pasar rengdengklok, pasar kosambi, alun-alun karawang jadi 
setiap ada keramaiyan di karawang pasti partai gerindra ini selalu 
berkampanya. 
 
peneliti : apakah partai gerindra ini saat kampanye Selalu memobilisasi 
masa  
key informan : iya betul memang ada di partai gerindra ini untuk melakukan 
memobilisasi masa tor tudor. 
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peneliti : apakah betul partai gerindra ini selalu menyampaikan visi-misi 
partai dalam kampanye dan manifesto partai. 
Key informan : jelas itu karena visi dan misi harus jelas dan masyarakat harus 
tau dan kita membangun suatu negara atau daerah tanpa visi dan 
misi akan berantakan jadi visi dan misi harus jelas dan di 
sampaikan kepada masyarakat.  
peneliti : apakah betul partai gerindra ini menarik simpati masyarakat 
dengan cara berdialog dengan masyarakat dalam kampanye 
key informan : iya betul memang ada di partai gerindra ini berdialog dengan 
masyarakat suapay masyarakat ikut simpati kepada partai 
gerindra dan memang sudah ada di DPP arahan dari pak haji 
prabowo bawasan setiap DPD,DPC harus ada berdialog dengan 
masyarakat sebelum melakukan kinerjanya. 
peneliti : emang betul partai gerindra ini membentuk tim pemantau pada 
saat pemilu legislatif  
key informan : iya betul dan pasti ada tim pemantau di partai gerindra suapay 
mengetahui jalan nya pemilu untuk pertimabangan di partai 
gerindra dalam pemilu legislatif 
peneliti : apakah betul partai gerindra ini membentuk tim pemantau pemilu 
legislatif dengan cara melalui rapat internal partai 
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key informan : betul karena kita disini harus mengetahui tim pemantau dari 
partai gerindra agar tidak ada kerusuhan di dalam partai dan 
membikin tim pemantau ini dengan cara rapat internal partai 
gerindra. 
peneliti : apakah betul setiap calon anggota partai yang baru harus 
mempunyai jiwa setia kepada pancasila dan UUD 1945 serta mau 
bekerja untuk membesarkan partai gerindra. 
Key informan : betul itu sangat mutlak dan wajib kalau ingin menjadi kader 
gerindra  
 
peneliti : emang betul pak partai gerindra ini menurun kan tim pemantau 
kesetiap TPS 
key informan : pasti ada dari pihak DPD, DPC,PAC itu pasti ada untuk 
mengetahgui hasil perolehan suara partai gerindra tersebut. 
peneliti : apakah betul tim pemantau mengikuti mekanisme pemungutan 
dan penghitungan suara di TPS   
key informan : iya jadi kita mengikuti mekanisme jadi kita memantau itu 
mekanisme ini berjalan dengan baik atau tidk makan dari itu 
partai gerindra memebentuk tim pemanatau agar bisa meyakinkan 
partai sendiri. 
Informan :apakah betul partai gerindra ini  melakukan kordinasi dan 
membahas hasil pemungutan dan peghitungan suara saat itu 
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Key informan : jelas kita memangil saksi-saksi itu di singkronisasikan setiap 
TPS agar mengetahui jumlah suara partai gerindra  yang ada di 
setiap TPS di kabupaten karawang 
Peneliti : memang betul pak waktu pemilu legislatif 2014 Partai Gerindra 
ini membagikan uang 
Key informan : pemberian  kami berikan secara langsung berupa uang dari 
kami, dan  memberikan bantuan proses supaya dana dari daerah 
dapat diproses seperti PNPM mandiri (pembangunan jalan, 
paving dll), dan prosesnya kami harus tahu seperti proposalnya, 
kami juga ikut dalam rapatnya sehingga jelas bahwa yang 
meminta benar dari warga masyarakat 
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Nama     : Syurya Muhammad Nur, M.Si 
Jabatan   : Dosen  
Usia    : 32 tahun 
Waktu wawancara  : 15.00-15.30 
Pendidikan Terakhir : S2 ( ilmu politik UNAS Jakarta) 
 
expert opinion 
 
Peneliti  : Bagaimana seharusnya partai melakukan strategi pemenangan 
politiknya ? 
Expet opinion  : jadi kita harus tau dulu strategi itu kan cara untuk menuju 
sesuatu bagaimana strategi ini agar bisa di terima dengan baik 
oleh masyarakat strategi partai politik secara akademis secara 
terori menurut peter Schroder dalam bukunya strategi politi dia 
harus punya cara yang juga harus masuk dalam marketing 
politik karena strategi kan cara untuk menjual ide2 partai yang 
di terima oleh masyarakat kosepnya segmentasi dia harus 
menentukan segmen nya siap anak mudah, tokoh masyarakat, 
atau umum kalau  akhir-akir ini partai politik banyak mencari 
segmentasi nya mencari anak-anak muda karena pemilih pemula 
suaranya banyak juga ini yang diambil target kedepan nya 
pemenangan posisiondingnya bagaiaman kalau posisiondingnya 
adalah bagaimana memposisikan partai pada pemikiran 
masyarakat ketika di bandingkan dengan partai lain contohnya 
partai A dengan partai B yang bisa di terima oleh masyarakat 
kalau anak muda kan strateginya partai yang berlandaskan 
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pemikiran keritis partai yang bisa di terima oleh anak muda di 
kalangan melenial pada jaman sekarang. 
Peneliti  : Bagaimana cara partai agar strateginya tercapai dan 
mendapatkan hasil yang    maksimal? 
Expet opinion   : caranya karena patai fungsinya sebagai pendidikan politik, 
sebagai sosialisasi politk ya caranya supaya partainya di terima 
kan kalau tadi segemntasinya anak muda dan partai tersebut 
harus membuat suatu kegiatan-kegiatan yang bisa diterima anak 
muda seperti festival-festival band, atau turnamen-turnamen 
sepak bola yang berjiwa anak muda kalau untuk di masyarakat 
bakti social ( baksos), dialog dengan masyarakat atau took 
masyarakat, untuk mendengarkan aspirasi masyarakat yang 
mereka mau nah partai harus bisa mengambil aspirasi 
masyarakat untuk kedepannya. 
Peneliti  : Bagaimana menurut anda Apakah kampanye, orasi, dan dialog 
kepada masyarakat saat ini masih efektif untuk menarik simpati 
masyarakat? 
Expet opinion   :  meurut saya masih efektif cuman konsep nya harus dirubah 
kalau dulu kan partai konsep nya terlalu kaku  masyarakat juga 
gak konpet, caranya gimana supaya masyarakat bisa menerima 
kalau misalkan kampanye terus kampanye nya bagaimana kita 
ambil contoh kan waktu dulu partai gerindra mengadakan 
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kampanye revolusi putih itu dengan cara minum susu atau baksos 
( bakti social) jadi jangan hanya orasi di panggung karena 
masyarakat tidak begitu paham apa yang di sampaikan oleh 
partai. Seharus partai terjun ke bawah datangin warga-warga, 
berdialog dengan masyarakat yang di pasilitasi oleh masyarakat. 
Peneliti  : Selain kampanye orasi dan dialog, menurt anda cara apa lagi 
yang dapat di terapkan oleh parpol untuk menerik simpati 
masyarakat di era saat ini ?  
Expet opinion    : menurut saya harus mengadakan turnamen dikalangan anak 
muda kalau dikalangan masyarakat harus mengadakan bakti 
social itu yang harus di terapkan kalau partai gerindra 
menggunakan bakti social dengan pormat  menggunakan 
mekanisme revolusi putih  
Peneliti  : Menurut anda efektif atau tidak kah suatu partai membentuk tim 
pemantau pada saat pemilu legislative berlangsung? 
Expet opinion    :  sangat efektif gunanya dari tim pemantau untuk mengawasi 
suara-suara partai yang ada di TPS jangan sampai ada 
penggelembungan  suara kepad partai  lain, akuntabilitas dan 
keterbukaan penyelengara pemilu dan ada saksi-saksi partai di 
TPS dan saksi  partai lah yang mengawal suara di lapangan.  
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HASIL TRINGULASI MELALUI EXPERT OPINION 
 
No Daftar pertanyaan Hasil temuan Expert opinion ket 
1 Bagaimana seharusnya 
partai melakukan 
strategi pemenangan 
politiknya? 
 
 
 
Strategi yang di 
gunakan partai 
gerindra dengan 
mendatangi suatu 
tempat keramayan 
seperti alun-alun, 
pasar, berdialog 
dengan masyarakat 
dan took muda 
seperti karang taruna 
dll.  
jadi kita harus tau dulu 
strategi itu kan cara 
untuk menuju sesuatu 
bagaimana strategi ini 
agar bisa di terima 
dengan baik oleh 
masyarakat strategi 
partai politik secara 
akademis secara terori 
menurut peter Schroder 
dalam bukunya strategi 
politi dia harus punya 
cara yang juga harus 
masuk dalam marketing 
politik karena strategi 
kan cara untuk menjual 
ide2 partai yang di 
terima oleh masyarakat 
kosepnya segmentasi 
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dia harus menentukan 
segmen nya siap anak 
mudah, tokoh 
masyarakat, atau umum 
kalau  akhir-akir ini 
partai politik banyak 
mencari segmentasi nya 
mencari anak-anak 
muda karena pemilih 
pemula suaranya 
banyak juga ini yang 
diambil target kedepan 
nya pemenangan 
posisiondingnya 
bagaiaman kalau 
posisiondingnya adalah 
bagaimana 
memposisikan partai 
pada pemikiran 
masyarakat ketika di 
bandingkan dengan 
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partai lain contohnya 
partai A dengan partai 
B yang bisa di terima 
oleh masyarakat kalau 
anak muda kan 
strateginya partai yang 
berlandaskan pemikiran 
keritis partai yang bisa 
di terima oleh anak 
muda di kalangan 
melenial pada jaman 
sekarang. 
 
2 Bagaimana cara partai 
agar strateginya 
tercapai dan 
mendapatkan hasil 
yang    maksimal? 
Berdialog dengan 
masyarakat, 
mandatangi 
pengajian di setiap 
desa dan 
mengadakan 
turnamen bagi 
kalangan muda di 
caranya karena patai 
fungsinya sebagai 
pendidikan  politik, 
sebagai sosialisasi 
politk ya caranya 
supaya partainya di 
terima kan kalau tadi 
segemntasinya anak 
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kab. Karawang. muda dan partai tersebut 
harus membuat suatu 
kegiatan-kegiatan yang 
bisa diterima anak muda 
seperti festival-festival 
band, atau turnamen -
turnamen sepak bola 
yang berjiwa anak muda 
kalau untuk di 
masyarakat bakti social 
( baksos), dialog dengan 
masyarakat atau took 
masyarakat, untuk 
mendengarkan aspirasi 
masyarakat yang 
mereka mau nah partai   
harus  bisa mengambil 
aspirasi masyarakat 
untuk kedepannya. 
 
3 Bagaimana menurut yang digunakan meurut saya masih  
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anda apakah 
kampanye, orasi, dan 
dialog kepada 
masyarakat saat ini 
masih efektif untuk 
menarik simpati 
masyarakat? 
partai gerindra 
pertemuan 
masyarakat serta 
dibantu dengan 
penyebaran media 
cetak. Seperti 
stiker,bener, 
sepanduk dan media 
elektronik. 
 
efektif cuman konsep 
nya harus dirubah 
kalau dulu kan partai 
konsep nya terlalu kaku  
masyarakat juga gak 
konpet, caranya gimana 
supaya masyarakat bisa 
menerima kalau 
misalkan kampanye 
terus kampanye nya 
bagaimana kita ambil 
contoh kan waktu dulu 
partai gerindra 
mengadakan kampanye 
revolusi putih itu 
dengan cara minum 
susu atau baksos ( bakti 
social) jadi jangan 
hanya orasi di 
panggung karena 
masyarakat tidak 
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begitu paham apa yang 
di sampaikan oleh 
partai. Seharus partai 
terjun ke bawah 
datangin warga-warga, 
berdialog dengan 
masyarakat yang di 
pasilitasi oleh 
masyarakat. 
 
4 Selain kampanye orasi 
dan dialog, menurt 
anda cara apa lagi 
yang dapat di 
terapkan oleh parpol 
untuk menerik simpati 
masyarakat di era saat 
ini ?  
 
Mendatangi Rt/Rw 
kepala desa, kepala 
kecamatan dan 
berdialog dengan 
masyarakat setempat 
untuk menampung 
aspirasi rakyat di 
desa khusus nya kab. 
karawang 
menurut saya harus 
mengadakan turnamen 
dikalangan anak muda 
kalau dikalangan 
masyarakat harus 
mengadakan bakti 
social itu yang harus di 
terapkan kalau partai 
gerindra menggunakan 
bakti social dengan 
pormat  menggunakan 
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mekanisme revolusi 
putih 
5 Menurut anda efektif 
atau tidak kah suatu 
partai membentuk tim 
pemantau pada saat 
pemilu legislative 
berlangsung? 
 
Partai gerindra 
masaih membentuk 
tim pemantau  agar 
tidak ada kerusuhan 
di dalam partai dan 
membikin tim 
pemantau ini dengan 
cara rapat internal 
partai gerindra. 
 
sangat efektif gunanya 
dari tim pemantau 
untuk mengawasi 
suara-suara partai yang 
ada di TPS jangan 
sampai ada 
penggelembungan  
suara kepad partai  lain, 
akuntabilitas dan 
keterbukaan 
penyelengara  pemilu 
dan ada saksi-saksi 
partai di TPS dan saksi  
partai lah yang 
mengawal suara di 
lapangan.  
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ANGGARAN DASAR PARTAI GERAKAN INDONESIA RAYA 
GERINDRA 
 
TAHUN 2014 
 
 
MUKADIMAH 
 
Bahwa cita-cita luhur untuk membangun dan mewujudkan tatanan masyarakat 
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil dan makmur serta 
beradab dan berketuhanan yang berlandaskan Pancasila, sebagaimana termaktub 
di dalam Pembukaan UUD 1945, merupakan cita-cita bersama seluruh rakyat 
Indonesia. 
 
 
Cita-cita kemerdekaan tersebut hanya dapat dicapai dengan mempertahankan 
persatuan dan kesatuan bangsa, membangun segala kehidupan secara seimbang 
baik lahir maupun batin dengan landasan Pancasila. Selanjutnya kehidupan 
bangsa yang lebih maju, modern dan mandiri menuntut pembaharuan yang terus 
menerus melalui usaha-usaha yang disesuaikan dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan zaman dengan tetap memelihara nilai-
nilai luhur dan kepribadian bangsa Indonesia 
 
 
Para pendiri Partai GERINDRA menyadari bahwa telah terjadi penyelewengan-
penyelewengan terhadap cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945 dan Undang-
Undang Dasar 1945, sehingga melahirkan kondisi bangsa yang memperlebar 
jurang antara kaum miskin dan kaya. Penguasaan kekuatan ekonomi terhadap 
sumber-sumber kekayaan alam yang tidak berpihak kepada kepentingan nasional 
bangsa Indonesia membuat bangsa Indonesia semakin tergantung pada pihak luar 
yang pada ujungnya membuat bangsa Indonesia kehilangan kedaulatan dan 
kemerdekaan sejati. Kondisi tersebut menuntut seluruh kehidupan bangsa 
dilandaskan kepada kemurnian Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
dikumandangkan pada tanggal 18 Agustus 1945. Dengan demikian hakikat 
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tatanan baru adalah sikap mental yang menuntut pembaharuan dan pembangunan 
yang terus menerus dalam rangka melaksanakan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. 
Sejak kemerdekaan, Bangsa Indonesia masih bergulat memerangi kemiskinan dan 
kemelaratan dan berjuang untuk tegaknya keadilan. Sistem politik dan ekonomi 
yang berlaku saat ini tidak mampu menutup jurang kaum miskin di satu pihak dan 
kelompok kaya raya pada pihak lain, yang pada akhirnya membentuk jurang 
ketidakadilan. Di tengah-tengah kondisi rakyat yang berkubang dalam 
penderitaan, sistem politik kita tidak kunjung mampu merumuskan dan 
melaksanakan kebijakan politik dan ekonomi untuk mengangkat harkat dan 
martabat mayoritas rakyat Indonesia dari kemiskinan dan kemelaratan. Bahkan 
sistem politik kita tidak dapat membangun kepemimpinan nasional yang kuat 
yang dapat mengantarkan rakyat Indonesia ke gerbang kemakmuran yang 
berkeadilan. 
 
 
Sistem perekonomian kita telah menyebabkan situasi yang sulit bagi kehidupan 
rakyat. Kekayaan alam justru menjadi lahan pertarungan perebutan pengaruh di 
antara kekuatan-kekuatan politik dan sama sekali tidak memberi manfaat berarti 
kepada kehidupan rakyat dan kesejahteraan rakyat. Jumlah kemiskinan dan 
pengangguran terus bertambah, karena itu tidak ada pilihan lain, kita harus 
mewujudkan kemandirian bangsa dengan membangun sistem ekonomi 
kerakyatan, yaitu suatu sistem ekonomi dimana sumber-sumber ekonomi 
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran seluruh rakyat Indonesia. 
 
 
Budaya bangsa harus menjadi jati diri dan kekuatan bersama. Wawasan 
kebangsaan haruslah mengeratkan persatuan dan kesatuan. Perbedaan di antara 
kita tidaklah menjadi sebab untuk tidak bersatu, tetapi hendaknya menjadi rahmat 
dan kekuatan Bangsa Indonesia. Inilah Indonesia. 
 
 
Partai Gerakan Indonesia Raya hadir di tengah masyarakat karena terpanggil 
untuk memberikan amal baktinya kepada negara dan rakyat Indonesia. Partai 
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Gerakan Indonesia Raya adalah partai rakyat yang berjuang untuk tegaknya 
Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana ditetapkan pada tanggal 18 
Agustus 1945 dan utuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia. Partai Gerakan 
Indonesia Raya adalah partai rakyat yang mendambakan Indonesia yang bangun 
jiwanya dan bangun badannya. Partai Gerakan Indonesia Raya adalah partai 
rakyat yang bertekad memperjuangkan kemakmuran dan keadilan di segala 
bidang. Atas Rahmat Allah Yang Maha Esa, Partai Gerakan Indonesia Raya, 
menyatakan diri sebagai Partai Politik dengan Anggaran Dasar sebagai berikut : 
 
BAB I 
 
NAMA, WAKTU, KEDUDUKAN DAN WILAYAH 
 
Pasal 1 
 
Nama 
 
Partai ini bernama Partai Gerakan Indonesia Raya, disingkat Partai GERINDRA. 
 
 
Pasal 2 
 
Waktu 
 
Partai GERINDRA didirikan untuk waktu yang tidak ditentukan lamanya. 
 
 
Pasal 3 
 
Kedudukan 
 
Dewan Pembina (DP) Partai dan Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai, 
berkedudukan di Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 
 
Pasal 4 
 
Wilayah 
 
Wilayah Partai meliputi seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang terbagi sesuai jenjang administrasi pemerintahan. 
BAB II 
 
AZAS, BENTUK, JATI DIRI DAN WATAK 
 
Pasal 5 
 
  
 
 
  112 
 
Azas 
 
Partai GERINDRA berazaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
 
Pasal 6 
 
Bentuk 
 
Partai GERINDRA adalah Partai Rakyat berbasis Kader. 
 
 
Pasal 7 
 
Jati diri 
 
Jati Diri Partai GERINDRA adalah kebangsaan, kerakyatan, religius dan 
keadilan sosial. 
 
Pasal 8 
 
Watak 
 
Watak Partai GERINDRA adalah demokratis, merdeka, pantang menyerah, 
berpendirian teguh, percaya pada kekuatan sendiri dan kekuatan rakyat, terbuka 
dan taat hukum serta senantiasa berjuang untuk kepentingan rakyat. 
BAB III 
 
VISI DAN MISI 
 
Pasal 9 
 
VISI 
 
Visi Partai GERINDRA adalah menjadi Partai Politik yang mampu menciptakan 
kesejahteraan rakyat, keadilan sosial dan tatanan politik negara yang melandaskan 
diri pada nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas dalam wadah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 yang senantiasa berdaulat di bidang politik, berkepribadian di bidang 
budaya dan berdiri diatas kaki sendiri dalam bidang ekonomi. 
Pasal 10 
 
Misi 
 
Untuk mewujudkan visi tersebut, Partai GERINDRA mengemban misi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara antara lain : 
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(1) Mempertahankan kedaulatan dan tegaknya Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 1945. 
 
(2) Mendorong pembangunan nasional yang menitikberatkan pada pembangunan 
ekonomi kerakyatan, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 
pemerataan hasil-hasil pembangunan bagi seluruh warga bangsa dengan 
senantiasa berpegang teguh pada kemampuan sendiri. 
 
(3) Membentuk tatanan sosial dan politik masyarakat yang kondusif untuk 
mewujudkan kedaulatan rakyat dan kesejahteraan rakyat. 
 
(4) Menegakkan supremasi hukum dengan mengedepankan azas praduga tak 
bersalah dan persamaan hak di hadapan hukum serta melindungi seluruh 
warga Negara Indonesia secara berkeadilan tanpa memandang suku, agama, 
ras dan/atau latar belakang golongan. 
(5) Merebut kekuasaan pemerintahan secara konstitusional melalui Pemilu 
Legislatif, Pemilu Presiden dan Pemilu Kepala Daerah untuk menciptakan 
lapisan kepemimpinan nasional yang kuat dan bersih di setiap tingkat 
pemerintahan. 
BAB IV 
 
TUJUAN, FUNGSI DAN TUGAS 
 
Pasal 11 
 
Tujuan 
 
(1) Mempertahankan dan mengamalkan Pancasila serta menegakkan Undang-
Undang Dasar 1945, sebagaimana ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 1945, 
secara murni dan konsekuen. 
 
(2) Berjuang untuk memperoleh kekuasaan politik secara konstitusional guna 
mewujudkan pemerintahan sebagaimana dimaksud dalam Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945, yang melindungi segenap bangsa Indonesia, 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut 
serta melaksanakan ketertiban dunia. 
 
(3) Menciptakan masyarakat adil dan makmur, merata material dan spiritual 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dalam wadah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
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(4) Mewujudkan kedaulatan rakyat dalam rangka mengembangkan kehidupan 
demokrasi Pancasila, yang menjunjung tinggi kejujuran dan menghormati 
kebenaran, hukum dan keadilan. 
 
(5) Mewujudkan kesejahteraan sosial melalui ekonomi kerakyatan dengan 
bertumpu pada kekuatan bangsa, yang mengarah pada kedaulatan bangsa yang 
berdikari. 
 
Menghimpun dan membangun kekuatan politik rakyat untuk mewujudkan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang maju, modern, sejahtera, kuat dan 
berdaulat 
Pasal 12 
 
Fungsi 
 
(1) Sarana pembentukan dan pembangunan karakter bangsa. 
 
(2) Mendidik dan mencerdaskan rakyat agar bertanggung jawab menggunakan 
hak dan kewajiban politiknya sebagai warga negara. 
 
(3) Menghimpun, merumuskan dan memperjuangkan aspirasi rakyat dalam 
merumuskan dan menetapkan kebijakan negara. 
(4) Menghimpun, membangun dan menggerakkan kekuatan rakyat untuk 
membangun masyarakat Pancasila. 
 
(5) Menghimpun persamaan sikap dan kehendak politik rakyat bersama dengan 
elemen bangsa lainnya untuk mencapai cita-cita dalam mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur, material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. 
 
(6) Mempertahankan, mengemban, mengamalkan dan membela Pancasila. 
 
(7) Menyerap, menampung, menyalurkan dan memperjuangkan aspirasi rakyat 
serta meningkatkan kesadaran politik rakyat. 
 
(8) Menyiapkan kader-kader pemimpin politik bangsa dengan memperhatikan 
kompetensi, kapasitas, kapabilitas, integritas dan akseptabilitas dalam segala 
aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 
Pasal 13 
 
Tugas 
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Untuk mencapai tujuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 11, tugas Partai 
GERINDRA adalah : 
 
(1) Mempertahankan dan mewujudkan cita-cita Proklamasi 17 Agustus 1945 di 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 1945. 
 
(2) Memperjuangkan terwujudnya peningkatan segala aspek kehidupan yang 
meliputi ideologi, politik, ekonomi, agama, sosial budaya, hukum serta 
pertahanan dan keamanan nasional untuk mewujudkan cita-cita nasional. 
 
(3) Melaksanakan, mempertahankan dan menyebarluaskan Pancasila sebagai 
ideologi dan pandangan hidup bangsa. 
 
(4) Menghimpun dan memperjuangkan aspirasi rakyat sebagai arah kebijakan 
politik partai. 
 
(5) Memperjuangkan kebijakan politik partai menjadi kebijakan politik 
penyelenggara negara. 
 
(6) Mempersiapkan kader-kader partai yang terbaik dalam pengisian jabatan 
politik dan jabatan publik melalui mekanisme Demokrasi Pancasila dengan 
memperhatikan kesetaraan dan keadilan. 
 
(7) Mempengaruhi dan mengawasi jalannya penyelenggaraan negara agar 
terwujud pemerintahan yang kuat, jujur, bersih dan berwibawa serta bebas 
dari segala bentuk 
(8) korupsi, penyelewengan, penyalahgunaan kekuasaan politik dan intervensi 
pihak asing. 
BAB V 
 
ANGGOTA DAN KADER 
 
Pasal 14 
 
Anggota 
 
(1) Anggota Partai GERINDRA adalah Warga Negara Republik Indonesia yang 
setia kepada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945 dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia yang dengan sukarela mengajukan permohonan menjadi 
anggota. 
 
(2) Pengaturan lebih lanjut tentang keanggotaan Partai GERINDRA sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diatas, diatur di dalam Anggaran Rumah Tangga. 
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Pasal 15 
 
Kader 
 
(1) Kader Partai GERINDRA adalah anggota Partai GERINDRA yang 
merupakan tenaga inti dan penggerak Partai. 
 
(2) Pembentukan Kader Partai GERINDRA dilaksanakan melalui seleksi 
Kaderisasi secara berjenjang didalam pendidikan dan latihan kader. 
 
(3) Strata Kader Partai GERINDRA : 
 
a. Kader Penggerak. 
 
b. Kader Pratama. 
 
c. Kader Muda. 
 
d. Kader Madya. 
 
e. Kader Utama. 
 
f. Kader Manggala. 
 
(4) Kader Partai GERINDRA dipersiapkan untuk menjadi : 
 
a. Calon Pengurus Partai . 
 
b. Bakal calon Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) dan Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 
 
c. Bakal calon Kepala Daerah dan/atau Wakil Kepala Daerah. 
 
d. Bakal calon Presiden dan/atau Wakil Presiden. 
 
(5) Pengaturan lebih lanjut tentang Kader Partai GERINDRA sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan ayat (4) di atas, diatur dalam 
Peraturan Partai
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Tidak di pake 
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Seketariatan Gerindra DPC Kab. Karawang  
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Seketariatan Gerindra DPC Kab. Karawang  
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Wawancara dengan informan  
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Wawancara dengan key informan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan expert opinion 
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